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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hunuf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atav pidana denda paling banyak
Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak darn/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
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Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
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dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (¢mpat miliar rupiah).
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KARAKTER YURIDIS
AKTA NOTARIS

1. Akta Notaris Scbagai Alat Bukti Tertulis,

Menurut George Whitecross Patton' alat buktt dapat berupa oral (words spoken
by a witness in court) dan documentary (the production of u udmissible documents) atau
material (the production of a physical res other than a document). Alat bukti yang sah
atau diterima dalam suatu perkara (perdata), pada dasarnva terdiri dari ucapan
dalam bentuk keterangan saksi-saksi, pengakuan, sumpah dan tertulis dapat

berupa tulisan-tulisan yang mempunyai nilai pembuktan.

Dalam perkembangan alal bukl sckarang ini (unluk perkara pidana juga
perdata) telah pula diterima alat bulti elektronis atau vang terekam atau vang
disimpan secara elektronis sebagai alat bukbi vang sah dalam persidangan

pengadilanZ,

Dalam Hukum (Acara) Perdata. Alat bukti yang sah atau yang diakui olch

hukum, lerdiri dari?:

I George Whitceross Pattan, A Texd-Book of Jurisprudence, Oxford at the Clarendon Press,
secend edition, 1953, hal. 181,

. Pasal 15 ayat 1 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Doktenen Perusahaan,

b Pagal 38 huruf » dan ¢ Undang-undang Nomor 15 Tahun 2002 fentang Tindak Pidana
Pesnicuctan Uang,

o Pasal 26 A hurul a dan b Undang-undang Nomor 20 ‘Tahun 2001 1enlang Perubahan Mas
Uncéang-undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tidak Pidana Korupsi,

s Pagal 27 hurdl b Undang-undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan
Pemerintah Pengranti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana lerorisme Menjadi Undang undang,

0 Pasal 138,165, 167 HIR, 164, 285-305 Rbg, 5. 1867 Nomor 29, Pasal 1867 - 1894 BW. Menurud
Pulusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, dengan Pulusan tanggal 10 April 1957, nomor

Br. Hablb Ad]ie, 5.H., M.Hum, 1



a. bukli lulisan;

b. bukli dengan saksi-saksi;
¢. persangKaan-persangkaal;
d. pengakuan;

c. sumpah.

Pembuktian dengan tulisan dilakukan dengan tulisan-tulisan otentik maupun
dengan tulisan-tulisan di bawah tangan®. ‘lulisan-tulisan otentik berupa akta
olenlik, yang dibual dalam benluk yang sudah dilenlukan oleh undang-undang,
dibuat di hadapan pejabat-pejabat (pegawai umum) yang dibetri wewenang dan di
ternpat dimana akta tersebut dibuats. Akta otentik fidak saja dapat dibuat oleh
Nolaris, lapi juga olch Pejabal Pembual Akla Tanah (PPAT) e, Pejabal lelang dan
Pegawai Xanlor Calalan Sipil.

Tulisan dibawah langan alau discbul juga akla dibawah langan dibual dalam
bentulk yang tidak ditentukan oleh undang-undang, tanpa perantara atau tidak di
hadapan Pejabat Umum vang  berwenang?. Baik akta otentik maupun akta di
bawah tangan dibuat demgan tujuan untuk dipergunakan scoagai alat bukt,
Dalam kenyataan ada tulisan yang dibuat tidak dengan tujuan scbagai alat bukti,
lapi dapal dipergunakan scbagai alal bukl, jika hal scperli ini lerjadi agar
mempunyvai nilai pembuktian harus dikaitkan atau didukung dengan alat bukti
yang lainnya.

Perbedaan yang penting antara kedua jenis akta tersebut, vaitu dalam nilai
pembuktian, akta otentik mempunyai pembuktian yang sempurna, Kesem-
purnaan akta Notaris schagai alat bukti, maka akta tersebut harus dilihat apa

adanya, lidak perlu dinilai alau dilafsirkan lain, sclain yang lertulis dalam akla

213 K/5ip/ 1955, bahwa penglifbaten haking dalam persidangan atas alal bukti lersebut, adalah
merupakan pengetahuan hakim sendir? yang merupakan vsaba pembuoktian, M. Al Boediarto,
Kompilasi Katdal Takawm Putusan Mahkamah Agung, TTukum Acarva Perdata Setengah Abad,
Swa Juslilia, Jakarta, 2003. hal. 157.

Pasal 1867 BW.

5 Pasal 1868 B.W.

Akta PPAT dikategorikan sebagai akfa otentik, meskipun sampzi saat ini belum ada perintan
undang-undang; yang mengatur mengenai Akta TTAT. Menurnt Putnsan Mahkamah Aromg
Republik Indonesia, pulusan langgal 22 Marcl 1972, nomor 937 K/Sip, 1970, balava akla jual
beli tanah vang dilaksanakan di hadapan PPAT dianggap scbagai Dukti surat yang
mempunyal kekualan pukli sempurna, M. Ali Boediatlo, foc cif, hal. 146.

Pasal 1874 B.W.

2 BUKU AJAR KCNOTARIATAN
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tersobut. Akta dibawah tangan mempunyai kekuatan pembukbian sepanjang para
pihak mengakuinya atau lidak ada penyangkalan dari salah satu pihak®, jika para
pihak mengakuinva, maka akta dibawah tangan tersebut mempunyai kekuatan
pembuktian vang sempurna sebagaimana akta otentik?, jika ada salah satu pihak
lidak mengakuinva, beban pembuklian discrabkan kepada pibak yang me-
nyangkal akla
discrahkan kepada hakim:©.

lersebul, dan  penilaian penyangkalan  alas  bukli  lersebul

Baik alat bukti akia di bawah {angan maupun akia olentilk keduanva harus
memenuhi rumusan mengenai sabinva suatu perjanfian berdasarkan Pasal 1320
BW, dan sccara materil mengikat para pihak yang membuamya (Pasal 1338 BW)
scbagai suvatu perjanjian yeng hatus ditepati oleh para pihak (pacta sunt
servanda).

‘Tabel 1: Akla Dibawah Tangandan Akla Nolaris

Keterangan Akta Dibawah Tangan Akta Notaris
Dibuat dalam beatuk vang tidak Dibuat dalain besituk vang sudal
ditentukan oleh imdang-umdang;, ditentnkan oleh undang-undang (Tasal
Benluk lanpa peranlara alau lidak di 38 LLN), dibual di hadapan pejabal-

hadapan  Pejabat  Tlmnm yang
berwenang,

pejabat (pegawa’ umnm) vang diberi
wewenang dan di tempat dimana akta
lersebul dibual.

Kekuatan /nilaz
pembuklian

Moempunyai kekuatan pembuk-
Han sepanjang para pihak meng-
akuinya alau lidak ada penvang-
kalan dari salah satu pihak

Jika ada salah satu pihak Hdak
mengakuinya, beban pembuklian
discralikan kepada pilak vang
menyanyrikal akta tersebut, dan
penilaian penyangkalan alas
birkt tersetmt dmerahkan kepada

hakim

Maempunyai pembuktian yang sempur-
na. Kesempurnaan akta Notaris sebagai
alal bukti, maka akla tersebul harus di-
lthat apa adanya, tidak porlu dinilai atau
ditalsirkan lain, selain yang lerlulis

dalam akta terseout,

& Sebagai contoh Titasan Mahkarmah Awumngr Republik Indonesia nomaor 775 K/Sip/ 1971,
tangigal 6 Oktobur 1971, mencegaskan baliwa surat (surat jual beli) yang diajukan dalarn
persidangan, kemudian disangkal oleh pihak lawan, dan tidak dikuatkan dengan alat buki:
laimnya. maka surat (jual beli tanah) tersebut dinilai sebagai alat bukti yang lemah dan belum
sempuma. V. Ali Boediarto, op cft, hal. 145.

¢ Pasal 1873 B.W.

-0 Peradilan Perdata di Indonesia menganut sistem hukum

pembuiktian berdasar pada asas
negutif wetlelijk bewifsleer. Hal int iorlibat dalam Pasal 249 jo 298 H.LLR. dan tidak memakai
sisterm vrij bewijsleer yang menitikberatkan pada keyakinan hakim belaka, TTa® ini dilarang
oleh undang-undang (Putusain Mahkamah Agung Republik Indonesia nomor 583 K 'Sip/1970,

tanggal 10 Pebruari 1971), M. Ali Boediarto, op cit, hal 130,

Br. Hablb Ad]ie, 5.H., M.Hum, 3



Akla vang dibual di hadapan alau olch Nolaris bentuknya sudah di-lenlukan
dalam Pasal 38 UCUJN, yang lerdirt dari:
(1) Seliap akia Notaris lerdiri atas:

a. awal akla atau kepala akta;

b. badan akla; dan

¢. akhir atau penutup akta,
(2) Awal akta atau kepala akta memuat:

a. judul akla;

b. nomor akla;

¢. jam, hari, langgal, bulan dan lahun; dan

d. nama lengkap dan tempat kedudukan Notaris.

(3) Badan akta memuat:

a. nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, kewargancgaraan, pekerjaan,
jabatan, kedudukan, tempat tinggal para penghadap den/atan orang vang
mercka wakili;

b. keterangan mengenai kedudukan bertindak menghadap;

c. isi akta yang merupakan kehendak dan keinginan dari para pihak yang
berkepentingan; dan

d. nama lengkap, tempat tanggal Tahir, serta pekerjaan, jabatan, kedudukan,

dan tempat tinggal dari tiap-tiap saksi pengenal.

(4) Akhir atau penutup akta memuat:

a. uralan lenlang pembacaan akla scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16
ayat (1) huruf 1 atau Pasal 16 ayat (7);

b. uraian tentang penandatangan dan tempat penandatanganan atau
penerjemahan akta bila ada;

c. hama lengkap, tempat kedudukan dan tanggal lahir, peketjaan, jabatan,
kedudukan, dan tempal Linggal dati Hap-liap saksi akla, dan

d. uralan lenlang lidak adanya perubahan yang lerjadi dalam pembualan
akla alau araian lenlang adanya perubahan yang dapal berupa penambal-

an, pencorelan, alau penggantian.
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Sebagat bahan perbandingan kerangka atau susunan akta vang tersebut dalam
Pasal 38 TUJN Derbeda dengan yang dipakai dalam Peraturan Jabatan Notaris
(PIN). Dalam PN kerangka akta atau anatomi akta terdiri dari'":

1. Kepala (hoofd) akta; yang memuat keterangan-keterangan dari Notaris
mengenai dirinya dan orang-orang vang datang menghadap kepadanva atau
atas permintaan siapa dibuat berita acara;

2. Badan akta; yang memuat keterangan-keterangan yang diberikan oleh pihak-
pihak dalam akia atau keterangan-Kelerangan dari Notaris mengenai hal-hal
yang disaksikannya atas permintaan vang bersangkutan.

3. Penutup akta, yang memuat keterangan dari Notaris mengenai waktu dan
lempal akla dibual; selanjutnya kelerangan mengenai saksi-saksi, di hadapan
siapa akla dibual dan akhirmya lenlang pembacaan dan penandalanganan

dari akla ilu.

Perbedaan antara Pasal 38 dengan PIN mengenai kerangka akta terutama
dalam Pasal 38 ayat (1) hurul a dan » mengenai Awal alau Kepala akia dan
Badan akta. Dalam PJN Kcpala akta hanya memuat keterangan-keterangan atau
yang menvebutkan tempat kedudukan Notaris dan mama-nama para pihak yang
datang atau menghadap Notaris, dan dalam Pasal 38 ayat (2) UUJN Kepala akta
memual judul akla*?, nomor akla, jam'?, hari, langgal, bulan dan tahun; dan nama

lengkap dan tempat kedudukan Nolaris.

Satu perbedaan vang perlu untuk dipethatikan, vaitu mengenai identitas para

pihak atau para penghadap. Dalam PJN identitas para pihak atau para penghadap

T GHS. Lumban Lubing, Peraturan Jabatan Notaris, Lirlangga, Jakarta, 7983, hal. 214.

-2 Di dalam PN tidak diatur mengenai akta Notaris harus mencantumkan judul, Jika di dalam
akta tercantum judolnya, maka termasuk dalam Kepala atau Awal akta, G115, Lumban
Tobing, op cit., hal 213. Dalam prakick Nolaris judul sudah merupakan keharusan, karcna
judul mencerminkan 51 akta.

Arti dari Jam adalah alat pengukur waktu (seperti artloji, Tonceng dirding) atau wakha yang
lamanya (dari schari- semalam), Kamnus Besur Bahasu Tndonesio, Tdisi Kedua, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan - Bala1 Pustaka, Jakarta, 1991, hal, 397, Dengan demikian bahwa
Jam dapal berarti suatu alal untuk mengukur wakiu danjuga berari lamanya wakiu iericrdu
(duration), Jixa ingin menunjukkan waktu atau saat (roment) menghadap Notaris lebih tepat
dicantumkan Pukrl yang berarti saat yang menyatakan, Kamus Besar Bahasa [ndonesia, ibid.,
hal, 796,
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maerupakan bagian dari Kepala akta, sedangkan menuruat Pasal 38 ayat (2) UUJN,
identitas para pihak alau para penghadap bukan bagian dari Kepala akla, tapi
merupakan bagian dari Badan akta (Pasal 38 ayat (3) huruf a), dan dalam PJN
bahwa Badan akta memuvat isi akta vang sesuai dengan keinginan  atau

permintaan para pihak alau para penghadap.

Adanya perubahan mengenai pencantuman identitas para pihak atau para
penghadap vang semula dalam PIN vang merupakan bagian dari Kepala alau,
kemudian dalam Pasal 38 ayat (3) huruf b UUJN identitas para pihak atau para
penghadap diubah menjadi bagian dari Badan alkta menimbulkan kerameuan
dalam menentukan isi akla, schingga muncul penalsiran bahwa idenlilas para

pihak dalam akta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan isi akta.

Pencantumarn identitas para pihak merupakan bagian dari formalitas akta
Notaris, bukan bagian dari materi atau isi akta. Dalaim hal ini Pasal 38 avat (2) dan

(3) telah mencampuradukkan antara Komparisi dan 1si aktall

Ak(a Nolaris mecrupakan perjanjian para pihak yang mengikal mercka
membuatnva, oleh karena itu syarat-syarat sahnya suatu perfanjian harus
dipenuhi. Pasal 1320 BW yang mengatur tentang syarat sahnya perjanjian, ada
syatat subjektif yattu syarat yang berkaitan dengan subjek yang mengadakan atau
mcmbual perjanjian, yang lerdird dari kala sepakal dan cakap berlindak unluk
melakukan sualu perbualan hukum, dan syaral objektif veilu svaral yang
berkaitan dengan pefanjian itu sendid atau berkaitan dengan objek  yang
dijfadikan perbuatan hukum oleh para pihak, yang terdiri dari suatu hal tertentu

dan scbab yang tidak dilarang!®,

M Dalam PJN kerangka akla erdiri dard:

1. judu. dari akla;

2. keterangan-keterangan dari notaris inengenai para penghadap atau atas perntintaan siepa
dibual berila acara alau lazim dinamakan Kewmparisi,

3. keterangan pendahuluan dari para penghadap (ika ada) atau laziim dinameakan Premnisse.

4. 351 akta it sendiri, berupa syarat-syarat dan ketenhian-ketentuan dar perjanjian yang
diselujui oleh pihak-pihak yang bersangkutar;

5. penuzuy dari akba, yang biasanya didatiului oleh perkataan-perkataan Maka abkla 1nz dan
selerusnya alau Akia tard dibuat dan selerusnva, (G.HS, Lumban Tobing, ibid,, hal. 214).

17 Sualu perselujuan lanpa sebab, alau yang lelah dibual karena sesualiu sebab vang palsu alau
terlarang, maka persetujuan tersebut tidak mempunvai Kekvatan (Pasal 1335 BW), Jika tidak
dinyatekan suatu scbab, tetapi ada sebab yang halal (tidak dilarang), ataupun jika ada suatu
sebab lain, daripada yang dinvatakan, maka persefujuan tetap sah (Pasal 1336 BW).
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Ferwshaman: Awzal r‘(cm;.,uris[—Frem'u:'j, fsi. durr Akh't Akl Nowar s



Dalam hukum pcrjanjian ada akibal hukum lerlenlu jika syaral subjeklif dan
syaral objcklf ldak dipcenuhi. Jika syaral subjeklif lidak lerpenuhi, maka
perjanjian dapal dibalalkan (wernietigbaar} scpanjang ada perminlaan olch orang-
orang lexlenlu alaw yang berkpenlinganl®, Syaral subjeklif ini scnanliasa
dibayangi ancaman untuk dibatalkan oleh para pihak yvang berkepentingan dari

orang tua, wali atau pengampu.

Agar ancaman scpertt itu tidak temadi, maka dapat dimintakan penegasan
dari mercka yang, berkepentingan, bahwa perjanjian Llersebul akan lelap berlaku
dan mengikal para pihak. Jika syaral objeklif lidak dipenuhi, maka perjanjian
batal demi hukum (rictig), tanpa perlu ada permintan dari para pihak, dengan

demikian perjanjian dianggap tidak pernah ada dan tidak mengikat siapapun.

Perjanjian yang batal mutlak dapat juga terjadi, jika suatu perjanjian yang
dibuat tidak dipenuhi, padahal aturan hukum sodah menentukan vmtuk
perbuatan hukum tersebut harus dibuat dengan cara yang sudah ditentukan atau
berlawanan dengan kesusilaan atau ketertiban umum?, karena perjanjian sudah
dianggap tidak ada, maka sudah tidak ada dasar lagi bagi para pihak untuk saling

menuntut atau menggugat dengan cara dan bentuk apapun',

16 Pembatalan karena ada permintaan dati pihak yang berkepentingan, seperti orang tua, wali
atan pengampu disebut pembatalan yang velatif atan tidak wutak. Pernbatalan relatif ini
dibegi 2 (dua), yaitu :

1. Tembatalan atas kekuatan sendiri, maka atas permintaan crang  tertentn dengan
mengajukan gugalan alau perlawanan, agar hakim menyvalakan balal (wietig verklard)
suatu perjanjian. Contohnya jika tidak dipenuhi syarat subjektEl (Pasal 1446 BW).
Pembatalan oleh hakim, dengan putusan membatalkan suatu perjanjian dengan
mengajukan gugatan. Contolmya Pasal 1449 BW. (Wirjorno Prodjodikoro, Azas-azas
Hukum Perjanjian, Bale Bandung “Sumur Bandung”, Bandung, 1989, hal. 121).

7 Menurul Peler Malunud Marzuki, bahwa azas kebebasan berkonirak merupakan sualu
kebutuhan bagi masyarakat mana saja vang telah menerma budaya industri dan per-
dagangan, dengan kata lain apabila suatlu masyarakal telah memasuli alau paling tidak telah
bersentuhan dengan budayva Industrl dan perdagangan, cksislensi azas kebebasan berkontrak
hendaklah diterima di masyarakat fersebut, Peter Mabmud Mar/uki, Batas-batas Kebebasan
Betkontrak, Yuridika, Fakullas Hukum Universilas Aitlangga, Volume 18, Nomor 3, Mci 2003,
hal. 203,

15 Jika perjanjian sudah lidak memenuhi syaral objeklil, lernyala masih ada yang mengajukan
gugatan atau tuntutan atas hal tersebut, maka hakim diwajibkan karena jabatanmya,
meryatakan bahwa tidak pernah ade suatu perjanjian atau perikatan, R, Subekti, Huken
Perjanjtan, Intermasa, Jakarta, 2005, hal, 22,

by
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Misalnya jika suatu poerjanjian wajib dibuat dengan akta (Notarts atau Pojabat
Pembual Akla Tanah (PPAT), lapi (crnyala lidak dilakukan, maka perbualan

hukum atau perjanjian tersebut batal demi hukum.

Syarat sahnya perjanjian tersebut diwujudkan dalam akta Notaris. Syarat
subjektif dicantumkan dalam Awal akta, dan syarat objektif dicantumkan dalam
Badan akta schagai isi akta, [si akta merupakan perwujudan dari Pasal 1338 BW
mengena’ kebebasan berkonlrak dan  memberikan kepastian dan perlindungan
hokum kepada para pihak mengenat perjanjian yang dibuatnya?.

Dengan demildan jika dalam awal akta, terutama syarat-syarat para pihak
vang menghadap Nolaris lidak memenuhi syaral subjektif, make alas permintaan

orang tertentu akta tersebut dapat dibatalkan?'. Jika dalam isi akta tidak

memenuhi syarat objektil, maka akta tersebut batal demi hukum??,

Oleh karena Pasal 36 ayat (3) huruf a UCIN telah menentukan bahwa syarat

subjektif dan syarat objektif bagian dari Badan Akta, maka timbul kcerancuan,

19 Pasal 1337 B.W.,

A Menurat Peler Mahmud Marzoki, bahwa sescorang pada umumnya mempunyai pilihan
bebas untuk mengadakan perjanjian. Di dalam azas ini lerkandung sualu pandangan bahwa
orang bebas untuk melakizkan atau tidak melakukan perjanjian, bebas dengan siapa ia
mengadakan perjanjian, bebas tenlang apa yang diperjanjikan danr bebas unluk menclapkan
syarat-syatat perjanjian. Peter Mahmnd Mar/nki, Butas Kebebasan .. , loc. cit, hal. 219,
Meskipun demikian kebebasan berkontrak ada batas-batasnyva, vaitu ; (1) harus dilindungd
dari korban undue influence, (2) perjanjian yang berbentangan dengan ketertiban wmum
(openbareorde), (3) yang berlentangan dengan kebijakan publik (ublic pelicy), Peler
Mahmud Maryuki, 7bid.

- Menurul Moch. Isnaend, bahwa azas kebebasan berkonirak menjacli kuca bilam vang sangal
diandalkan, padahal kontrak yang schat, tentunya tidak mclulu berlandas pada saiu azas
saja. Avas-asas lain mestinya juga harns diberi peran yang, seimbang, misalnya saja azas
ilikad baik. Azas ini scbenarnya sangal slralegis perannya unluk kelaliran scbuah kontrak
yang sehat, mengingat langkah awal para pihak untuk saling mergikatkan diri, lebih
bormula dari nial, dan sudah leniu yang berlabel baik. Moch Isnacni, Hukwuur Kontrak,
Makalaly Workstiop Teknik Perancangan & Review Kontrak-kontrak Bisnis, Law  Firm
Prihandono & Parlners - BinallF Conference, Surabaya, 20 -21 Oklober 2003, hal. 9.
Sclanjutniva oleh Moch. Isniacnt dikemuken pula, bahwe azas itikad baik, azas kebebasan
berkon(rak dan konsensualisme, saling berjalin salu dengan vang lain lanpa dapal dielakkan
kalau menginginkan lahirnva sualu Konlrak varng schal (lair) demi lerbingkainva aklililas
bisnis dalain Lidup kescharian, Moch. linaeni, Jalinan Prinsip-prinstp Nukun Konlrak
Dalawm Bisnis, Makalah Seminar Hukum Konltrak, Fakullas Fuxum Universilas Airlangga,
Gurabaya, 13 Oktober 2004, hal. 7.

Akta Naotaris yang dapat dibatalkan berarti akta tersebut termasuk ex wure, vang berarti
perbuatan dan akibat dari akta tersebut dianggap ada sampai sazt dilakukan permbatalan,

== Akta Notaris yang batal demi hukum berarti akta lersebut termasuk ex tume yang berarti
perbuatan dan akibat dari akta tersebut dianggap Hdak permah ada (fnevistence).
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antara akta vang dapat dibatalkan dengan akta yang batal demi hukum, schingga
jika diajukan unluk membatalkan akla Nolaris karcna Gdak memenuhi syarat
subjektif, maka dianggap membatalkan seluruh Badan Akta, termasuk membatal-

kan syarat objektf.

Syarat subjcktif ditempatkan scbagai bagian dari Awal akta, dengan alasan
meskipun  syarat subjektif tidak dipenuhi sepanjang  tidak ada  pengajuan
pembalalan dengan cara gugalan dari orang-orang lerlenlu, maka Isi akla yang
berisi syarat objektif tetap mengikat para pihak, hal ini berbeda jika syarat objektif

tidak dipenuhi, maka akta dianggap tidak pernah ada22,

Akla Nolaris wajib dibual dalam benluk vang sudah dilentukan oleh undang-
undang hal ini merupakan salah satu karakter akta Notaris. Meskipun ada
ketidaktepatan dalam DPasal 38 ayat (3) hwrul a UUJN yang telah menempatkan
syarat subjektif dan syarat objektif sebagai bagian dan Badan akta, maka kerangka
alcta Notaris harus menempatkan kembali syarat subjektif dan syarat objektif akta
Notaris yang scsuat dengan makna dari sualu perjanjian dapal dibalalkan dan
batal demi hukum, oleh karena itu kerangka akta Notaris harus terdiri dari:

1. Kepala atau Awal akta; yang memuat:

a. judul akta;

b. nomor akla,

c. pukul, hari, tanggal, bulan dan tahun; dan

d. nama lengkap dan tempat kedudukan Notaris, dan wilavah jabatan

Notarig?!;

¢. nama lengkap, tempat dan tanggal lahit, kewarganegaraan, pekerjaan,

jabalan, kedudukan, tempal tinggal para penghadap dan/alau orang vang

mereka wakili;

%% Meskipun pada dasarnya akibal dari perjanjian vang lidak memenuli svaral objeklif
dianggap perjanjran tidak pernah ada, hal ini bisa berjalan jika objek perjanjian, berupa
benda/barang (sccara nalura) masih ada pada mereka yang bersangkutan, sehingga keadaan
bisa dikembalikan seperli semula dan dilerima olek para pihak dan para pihak Llidak
mempermasalahkanmya, tapi jika ternyata benda atau barang tersebirt telzh mengalam:
perubahan alau lelah beralth kepada pitak lain, hal semacam itu sangal sulil unluk dilakukan
atau imtuk dikembalikan seperti semua, Jika terjadi seperti ini, maka atas permohonan para
pihsk dapal mengajukan gugalan ke pengadilan, dan hakim dapal memuluskan dan
merentuxan keadaan sepert: :tu,

=1 Notaris berkedudukan di daerah Kabupaten alau Kota (Pasal 18 ayat (1) UUIN), dan
mempunyai wilayah. jabatan propinsi dari tempat kedudukanya (Pasal 18 ayat (2) TTTN).
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L.

.

kelerangan mengenai kedudukan berlindak menghadap?;
nama lengkap, lempal langgal lahir, serla pekerjaan, jabalan, kedudukan,

dan tempal tinggal dari tiap-liap saksi pengenal.

2. Badan ak{a; yang memual kehendak dan keinginan dari para pihak yang

berkepentingan yang dilerangkan atau dinyvatakan di hadapan Notaris  alau

keterangan-keterangan dati Notaris mengenai hal-hal yang disaksikenmya

atas permintaan yang; bersangkutan?e,

3. P

enulup alau akhir akla, yang memual:

a. uraian lenlang pembacaan akla scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 aval

b.

d.

(1) huxuf [ alau Pasal 16 ayal (7);
uraian tentanyg penandatﬁmg“m dan tempat pe1'1andatangal'1a1'1 atau pener-

jermahan akta bila ady;

. nama lengkap, tempat kedudukan dan tanggal lahir, pekerjaan, jabatan,

kedudukan, dan tempat tinggal dari Hap-Hap saksi akta, den
uraian tentang  tidak  adanya perubahan yang terjadi dalam pembuatan
akta atau uraian tentang adanya perubahan vang dapat berupa penam-

bahan, pencoretan, atau penggantian.

Akta Notaris sebagai alat bukti agar mempunvat kekuatan pembuktian yang

semp

urna, jika seluruh ketentuan prosedur atau tata cara pembuatan akta

dipenuhi. Jika ada prosedur vang tidak dipenuhi, dan prosedur vang tidak

dipenuhi tersebut dapat dibuktikan, maka akta terscbut dengan proscs pengadilan

3 Tindukkan mengladap dapat berupa:

1
2
3.

4,
5

<

7.
® sk

untuk diri sendiri;

. selakn knasa;

sclaku orang lua yang menjalankan kekuzsaan orang lua unluk anakeayva yang belum
dewadsa;

selaku wali;

. selaku pengampu;
- " - ( 3111 4- -
. enrator (kepailitan);

dalam jabatanmya,
Badan ak(a ini harus sesuai dengan adagium bahwa salu akla olenlik hanya berisi satu

perbuatan hukum gaja. Akta Notaris yang didalamnva memuat lebih dari satu perbuatan
hukum, seperi (1) pengakuan hutang, dan (2) kuasa untuk menjual tanah, maka akia Notaris
yang demikian tidak memiliki executorial tifle ex Pasal 244 TTTR dan tidak sah (putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia nontor 1440 K/ Pdt/1996, tanggal 30 Juni 1998), M. Ali
Boediarto, op eif., hal. 152,
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dapal dinvalakan sebagai akla yang mempunyai kekualan pembuklian scbagai

akla di bawah langan. Jika sudah berkedudukan scperli ilu, maka nilai

pembukiiannya diserahkan kepada hakin.

Tabel 2 : Akta Notaris yanyg dapat dibatal’kan dan batal demi hokum ditinjan dan ketentuan

Pasal 38 UUJN.

Ketetangan dibatailk

Akta Notaris yang dapat Akia Notaris batal Demi Hukam

- Mclanggar unsiur subjektit, yaitu: | Melangsgzar unsur objektit, yaitu:
1. sepakat mereka yangmengikat- [ 7. suatu hal tertentu (ken bepuald

kan dirinya (de loefsermitimg van ondererp).
Alasan degenein dic zich verbinden). 2. Sualu sebab yang lidak lexlarang (cene
2. kecakapan untuk membuat suatu reacriocfde oorzaak).

perikalan (de befavaaraherd o ecie

oerhinedtenic woi e gun).

- AKla lelap mengikal selama Sejak saal akla lersebul ditandalangani
belum ada putusan pengadilan dan tinddakan hukum yeng tersebut dalarn
) vang telah mempunyai keknatan | akta dianggap Hdak permah terjadi, dan
?/Itfla_.ll_ber]aku/ hukum Letap. tanpa petlu ada putusan pengadilan.
Crjadinya
]‘!(—YrjnhafZ] an Akla menjadi lidak mengikat

seJalc ada pubusan pengadilan
vang lelah mempunyat kekualan
hukum tetap.

2. Syaral Akla Nolaris Scbagai Akla Olenlik.

Pasal 15 ayat (1) UUJN nenegaskan bahwa salah satu kewenangan Notatis,

yailu membual akia secata umuni, dengan balasan sepanjang:

1,
2.

lidak dikecualikan kepada pejabal lain yang dilelapkan olch undang-undang,

menyangkui akia yang harus dibual alau berwenang membual akia olentik
mengenal semua perbuatan, perjanjian, dan ketletapan yang diharuskan oleh
aturan hukum atau dikehendaki oleh yang bersangkutan.

mengenai subjek hukum (orang atau badan hukum) untuk kepentingan stapa
akla ilu dibual alau dikechendaki olch yang berkepenlingan.

berwenang mengenai tempat, dimana akta itu dibuat, hal ini sesuai dengan
ternpat kedudukan dan wilayah jabatan Notaris.

mengenai waktu pemnbuatan akta, dalam hal ini Notaris hatus menjamin

kepastian waklu menghadap para penghadap yang lercantum dalam alkkla,
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Akla yang dibual di hadapan alau oleh Nolaris berkedudukan sebagai akla
olenlik menurul benluk dan lala cara vang dilclapkan dalam ULJN<#Y, hal ini
sejalan dengan pendapat Philipus M. Hadjon, bahwa syaral ak{a olentik, yaitu?*

1. Didalam benluk yang dilenlukan oleh undang-undang (benluknya bakuy,

2. Dibuat oleh dan di hadapan Pejabal Umum.

Dikemukakan pula oleh Trawan Soerodjo, bahwa ada 3 (tiga) unsur esenselia
agat terpenuhinya syarat formal suatu akta otentik, yaitu??:
1. Didalam bentuk yang dilentukan oleh undang-undang,
2. Dibuat oleh dan di hadapan Pejabat Umum,
3. Akta yang dibuat oleh atau di hadapan Pejabat Umum vang berwenang untuk

ilu dan di lempal dimana akla ilu dibual.

Pasal 1868 BW. merupakan sumber wcduk olensilas akla Nolaris juga
merupakan dasar legalifas eksislensi akla Notaris, dengan syaral-syatal scbagal
berikut:

4. akta itu harug dibuat olch (door) atau di hadapan (ten overstaan) scorang

Pejabat Umum.

b. akta itu harus dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang,
c. Pejabat Umum oleh - atau di hadapan siapa akta itu dibuat, haras mempunyai

wewenang unluk membual akla lezschul.

Syarat-syarat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Akla yang dibuat oleh (door) atauw di hadapan (fen vverstann) scorang
Pejabat Umum?™.
Pasal 38 UUJN vang mengalur mengenai Sifat danm Benluk Akta tdak
menentiukan mengenai Silal Akia®. Dalam Pasal 1 angka 7 UUIN meneniukan

< Tasal Tangka 7 UUIN.

8 Philipus M. Hadjon, Fotmulir Pendaftaran Tanah Buken Akta Olenlik, Surabuya Post, 31
Januar: 2001, hal. 3.

¥ leawan Socrodjo, Kepastian Hukwim Hak Atas ‘Lanah Di {ndonesia, Ackolz, Surabaya, 2003, hal
148.

% Dalam Pasal 165 HIR (I’asal 285 Rbg, 1868 B.W.) dapal disimpulkan bahwa akla olentik dapat
dibagi menjadi (1) akla yang dibual oleh pejabal (acte amblelifk, procesverbaal akle) dan (2)
akta yang dibuat oleh para pihak (partijakte),

3 Sebaga banan perbandingan dalam Wet op het Notarisamb (1999) Artikel 37, 1, diatur dan
ditegaskan baawa Akta Notzxis berbentuk Partij-akte dan Proces-verbaal akte,
12 BUKU AJAR KENOTARIATAN
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bahwa akta Notaris adalah akta otentik yang dibuat olch atau di hadapan
Notaris menural benluk dan lata cara yang dilclapkan dalam ULUJN, dan secara
tersirat dalam Pasal 58 ayat (2) TUJN disebutkan bahwa Notaris wajib membuat

Daftar Akta dan mencatat semua akta yang dibuat oleh atau di hadapan Notarts.

Akta yang dibuat oleh (door) Notaris dalam praktek Notaris disebut Akta
Relaas atau Akfa Berita Acara yang berisi berupa uraian Notaris vang dilihat
dan disaksikan Nolaris sendiri atas perminlaan para pihak, agar lindakan atau
perbuatan para pihak yang dilakukan dituangkan kedalam bentuk akta Notaris.
Akta yang dibuat di hadapan (fen overstaan) Notaris, dalam praktek Notaris
discbut Akta Pihak, vang berisi uraian atau keterangen, permnyataem para pihak

yang diberikan atau vang diceritakan di hadapan Notaris.

Para pihak berkeinginan agar wraian atau keterangannya dituangkan ke
dalamn bentuk akta Notaris®2. Pembuatan akta Notaris baik akta relaas maupun
akta pihak, yang menjadi dasar utama atau int dalam pembuatan akta Notaris,
yaitu harus ada keinginan atu kehendak (wilsvorming) dan permintaan dari para
pihak, jika keinginan dan permintaan para pihak tidak ada, maka Notaris tidak

akan membuat akta yang dimaksud.

Untuk memenuhi keinginan dan permintaan para pihak Notaris  dapat
memberikan saran dengan lelap berpijak pada aluran hukum. Kelika saran
Notaris diikuti oleh para pihak dan dituangkan dalam akta Notaris, meskipun
demikian tetap bahwa hal tersebut tetap merupakan keinginan dan permintaan
para pihak, bukan saran atau pendapat Notaris atau isi akta mcrupakan

perbuatan para pihak bukan perbuatan atau tindakan Notaris.

Pengerlian seperli lersebul di alas merupakan salah salu karakler yuridis dari
akta Notaris, tidak berarti Notaris sebagai pelaku dari akta tersebut, Notaris tetap
berada di laar para pihak atau bukan pihak dalam akta tersebut. Dengan
kedudukan Nolaris seperli ilu, schinggea jika sualu akla Nolaris dipermasalahkan,
maka (clap kedudukan Nolacis bukan scbagal pihak alau yang lurul scrla
melakukan atau membantiu para pihak dalam kualifikasi Hukum Pidana atau

sebagai Tergugat atan Turut Tergugat dalam perkara perdata.

32 GILS Tumban Tabing, op cit., hal. 51.
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Penempalan Nolaris scbagai pihak yvang lurul serla alau membanlu para
pihak dengan kualilikasi membual alau menempatkan Kelerangan palsu ke dalam
akla olenlik alau menempalkan Nolaris scbagai lergugal yang berkailan dengan
akla yang dibual olch atau di hadapan Notaris, maka hal lersebul Lelah
mencederal akta Notatis dan Notaris yang tidak dipahami oleh aparat hukum
lainnya mengenai kedudukan akta Notaris dan Notaris di [Indonesia, Siapapun
idak dapal memberikan penafsiran lain alas akla Nolaris atau dengan kala lain
terikat denggan akta Notaris fersebut.

Dalam tataran hukum (kenotariatan) yang benar mengenai akta Notaris
dan Notaris, jika suatu akta Notaris dipermasalahkan oleh para pihak, maka:

1. Para pihak datang kembali ke Notaris untuk membuat akta pembatalan atas
akla lerscbul, dan dengan demikian akla yang dibalalkan sudah lidak
mengikal lagi para pihak, dan para pihak menangpgung scgala akibal dari
pembalalan lerschut™,

2. Jika para pihak ttdak sepakat akta yang bersangkutan untuk dibatalkan, salah
satu pihak dapat menggugat pihak lainmya, dengan gugatan untuk men-
degradasikan akla nolaris menjadi akla di bawah f{angan. Sclelah di-
degradasikan, maka hakim yang memeriksa gugatan dapat memberikan
penafsiran tersendiri atas akta Notaris yang sudah didegradasikan, apakah
tetap mengikat para pihak atau dibatalkan? Hal ini tergantung pembuktian
dan penilaian hakim.

Jika dalam posisi vang lain, vaitu salah satu pihak merasa ditugikan dari akta
vang dibuat Notaris, maka pihak yang merasa ditugikan dapat mengajukan
gugatan berupa tuntutan gant rugi kepada Notaris yang bersangkutan, dengan
kewajiban  penggugat, yaitu dalam gugatan harus dapat dibuktiken bahwa
kerugian tersebut merupakan akibat Tangsung dari akta Notaris. Dalam kedua
posisi tersebut, penggugat harus dapat membuktikan apa saja vang dilanggar oleh

Notaris, dari aspek lahiriah, aspek [ormal dan aspek materil atas akia Notatis,

Pembatalan dengan cara seperti im selaras dengan Putusan Mahkamah Agung Republik
Indonesia nomor 1420 K/Sip 1978, tanggal 1 Mei 1979, bahwa pengadilan tidak dapat
membatalkan suatu akta Notaris, tetapi hanya dapat menyatakan akta Notaris vang
bersangkutan tidak mempunyai kekuatan hukum. Berarti hanya para pihaklah yang dapat
membatalkannya.
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3.

3 (liga) l'ahap Dalam Pembuatan Akta Notaris

Dalam pembuatan akta Notaris atas permintaan para penghadap ada 3 (tiga)

tahap yang harus dilakukan yaitu: PRAAKTA, PEMBUATAN AKTA dan PASKA
AKTA.

1.

PRAAKTA

Pada umumnya orang mengadakan atau bersedia untuk melakukan
kontrak (akta), diantaranya, katena dipengaruhi oleh adanya kesamaan dalam
nilat (waarde) dari prestasi-prestasi yang telah disetujui oleh para pihak34.
Keadaan yang dialami oleh para pihak sebelum kontrak/akta dibuat harus
diperhatikan. Ketidakmamgpuan atau keterpalksaan agar yang bersangkutan
unluk membual konirak/akia, dan jika dapal dibukiikan oleh yang ber-
sangkulan dapal berakibal konlrak/akla dapal dibalalkan™.

Pada lahap ini dinegosiasikan berbagai klausula yang dinginkan olch para

pihak, misalnya: mengenai dan kewajiban para pihak,

PEMBUA'T'AN AKTA
Pada lahap ini semua lalacara prosedur pembualan akla menurul/
berdasarkan UUJN / UUJN-P harus dilakukan seperli:

+ Pasal 16 ayal (1) hurul p: membacakan Akla di hadapan penghadap
dengan dihadiri oleh paling sedikit 2 {dua) orang saksi, atau 4 {(empat)
orang saksi khusus untuk pembuatan Akta wasiat di bawah tangan, dan
ditandalangani pada saat itu juga oleh penghadap, saksi, dan Notaris,

*  [Pasal 40 ayat (1): Sctiap akta yang dibacakan olch Notaris dihadiri paling
sedikit 2 (dua) orang saksi, kecuali peraturan  perundang-undangan

menenlukan lain.

TTerlien Budivno, Kwmpulan Tulisan ulenn Perdata di Bidang Kenvtarigtan, Citra Aditya
Bak:i, Bandungg, 2007, hal. 15,

Pasal 1221 KUl Perdata mencgaskan, apabila dapat diboktikan bahwa kontrak ternyata
disepakati dibawah paksaan atau ancaman yvanygg meniinbalkan ketakutan orang yangg diancam
sehingga orang tidak mempunyai pilihan lain, selain menandatangani Kontrak tersebut, maka
konirak tersebut dapat dibatalkan. Menurui Subekii digambarkan scbagai paksaan icrhadap
rahani ataunun paksaan derhadap jiwa (plysyc) berwajud ancaman yangs berbentuzk perbuatan
mielawan hukum, misalnya dalam bentuk kekerasan vang menimbalkan suatu ketakutan.
Subekti, Hukum Lerjanjian, Intermasa, Jakarta, 1290, hal. 23,
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+ [Dasal 44: Segera sclelah Akla dibacakan, Akla lersebul dilandalangani olch
scliap penghadap, saksi, dan Nolaris, kecuali apabila ada penghadap vang

{idak dapat membubuhkan ianda langan dengan menyebuikan alasannya.

3. PASKA AKTA.

Pada tahap ini semua prosedur pengaministrian harus dilakukan
olch Notaris, misalnya menyelesaikan Minuta, kemudian memberikan
Salinannya, memasukkan ke dalam Repertorium, Klapper dan pem-
bundclan dilakukan, Pada saat mana dari ketiga kahap tersebut bisa

dilakukan secara Video Conference/Tele Conference?

Pada saat PRAAKTA pembicaraan dan diskusi yang yang berkaitan
dengan substansi akta yang akan dibuat bisa dilakukan secara Video
Conference/Teleconference. PRA AKTA belum memasuki tindakan yang
dimaksud dalam pasal 38 CUJN - P.

Apakah pada tahap PEMBUATAN AKTA boleh dilakukan secata Video
Conference/Tele Couferenrce? Bolch saja uniuk RUPS PT yang dibadiri Notaris
berdasarkan Pasal 77 dan Pasal 90 TUPT#6.

Suatu saat pada hari yang tidak bisa ditentukan sekarang tindakkan
menghadap/berhadapan di hadapan Nolaris bisa dilakukan sccara video
conference (Vicon), dan salinan akla sccara paperless yang diberikan dalam
bentuk microchip yang bisa dilihat di Handphone (Hp) atau memakai

Barcede yang akan lersambung dengan server Nolaris yang membuat akla.

Kapankah Akta Menjadi Syarat Lahirnya Suatu Tindakkan Hukum Dari
Para Pcnghadap?

Pasal 38 aval (3) hwrul ¢ UUJN - P lelah mencgaskan bahwa isi akla
merupakan kehendak para penghadap. Hal perlu dukaitkan juga dengan
Pasal 1335 - 1338 KUHPc¢rdala, yailu:

36
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Lihal juga PERALLRAN OTORITAS JASA KEUANGAN KEPUBLIK INDONESIA NOMOK
15/POIK.04./2020 TALIUN 2020 TENTANG RENCANA DAN PENYELENGGARAAN RARPAT
UMUM DPEMEGANG SAHAM I'ERUSAHAAN TERBUKA dan PERALLRAN OLORIIAS
JASA KEUANGAN NOMOR 16/TPOJK.04/2020 TATTUN 2020 TENTANG PITAKSANAAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN TERBUKA SECARA ELEKTRONIK
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» Pasal 1335 KUHPerdata: Suatu persetujuan tanpa sebab, atau  dibuat
berdasarkan suatu sebab vang palsu atau vang terlarang, tidaklah mempunyai
kekuatan,

» Pasal 1336 KUHPcrdala: Jika lidak dinvalakan sualu scbab, lelapi memang ada
sebab yang tidak terlarang, atau jika ada sebab lain yang tidak terlarang selain
dan yang dinvatakan itu, persetujuan itu adalah sal.

» Pasal 1337 KUIIPerdata: Suatu sebab adalah terlarang, jika sebab itu dilarang
oleh undang-undang atau bila sebab itu bertentangan dengan kesusilaan atau
dengan ketertiban umum.

o Pasal 1338 KUHPerdata; Scrmua persctujuan yang dibuat scsuai dengan
undang-undang berlaku scbagai undang-undang bagi mercka yang membuat-
nya, Persctujuan itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan kescpakatan
kedua belah pihak, alau karena alasan-alasan yang dilentukan oleh undang-

undang. Persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik.

Baawa meskipun Isi Akta merupakan kehendak para pihale dan akan berlaku
scbagaimana undang-undang vang membualnya, lapi lelap Nolaris lidak harus
selalu mengabulkan kehendak atau keinginan para penghadap tersebut jika
bertenfangan dengan peraturan perundang-undangan, norma agama, susila,
sosial dan kemasyarakatan, ketertiban umum.

Akta Notaris aken mempunyai kekuatan pembuktian yang sempuma, jika
scmua proscdur/lalacara dan syaral yang sudah dilenlukan dalam UUJN/UTUJN-
P dipenuhi, jika dapat dibuktikan sebaliknya (berdasarkan gugatan/putusan
pengadilan), maka dapat saja akta tersebut dibatalkan.

Apakah setiap perbuatan hukum dari para penghadap lahir karena
berdasarkan akla Nolaris? Alau lanpa akla Nolaris perbualan hukum lersebul
{elah lahir ? Hal tersebut diuraikan sebagai berikud:

1. BAHWA ADA PERBUATAN HUKUM LAHIR BERDASARKAN AKTA
NOTARIS, arlinya keberadaan akla Nolaris menjadi syaral lahimya alau
adanya scbuah tindakkan hukum dari para penghadap atau tanpa adanya akta
Notaris perbuatan para penghadap tidak aka ada. Contohnya: Perjanjian
Kredit, Perjanjian Kawin, SKMH'1, Hal scperti ini aktanya bersifat
KONSTITUTIEL.
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AKTA NOTARIS YANG KONSTITUTIF, yaitu substansi akta yang boerisi
membual hubungan hukum baru alau meniadakan hubungan hukum yang
melahitkan hubungan hukum baru, artinva yang sebelumayva tidak ada
hubungan hukum apappun dengan dibuatnya akia di hadapan Notaris oleh 2
(dua) pthak alau lcbih, maka lerjadi suatu hubungan hukum, misalnya
pemberian Kuasa atau Pembatalan Kuasa. Akta Notaris seperti ini termasuk
kedalam kualifikast perjanjian, karena dilakukan minimal olch 2 (dua) pihak.
Daya ikal secara hukum akla Nolaris yang Konslilulil lergantung kepada

keinginan para pihak sendiri unluk melaksanakan subslansi akla Lerscbul.

BAHWA ADA PERBUATAN HUKUM TELAH LAHIR TANPA PERLU
ADANYA AKTA NOTARIS artinya tanpa adanya akta Notaris perbuatan
hukum para penghadap lelah lahir. Conlohnva @ hak waris (yang lelah
dilenlukan siapa ahli waris dari siapa) dan bagiannya lclah dilentukan.
Pemisahan Harla Gono-Gini Paska Derceraian, maka akia Notaris hanya
menvatakan saja atas {indakkan/peristiwa hukum vang telah lahir tersebudt.
Hal ini aktanva bersifat DEKILARATIT.

AKTA NOTARIS YANG DEKLARATIF, yaitu substansi akta vang berisi
pernyataan atau penegasan dari penghadap sendirt terhadap suatu hal
terten.u. Akla Nolaris seperli ilu hanya dilakukan olch 1 (satu) pihalk saja atau
lebih unluk kepenlingan dirinya sendiri alau pihak lainnya, misalnya
pembuklian kepemilikan scbuah bangunan rumah. Daya ikal sccara hukum
akta Notaris vang Deklatatif akon tergantung pada penerimaan lain atas
substansi akta tersebut. Pihak lain dapat saja merasa tidak terikat dan tidak
berkepentingan dengan akta terscbut, karena yang bersangkutan memang

bukan pihak dalam akta tersebut,

AKTA NOTARIS YANG KONSTITUTTI:

AKTA NOTARIS YANG DLKLARATIT

subslansi akla yang berisi membual hubuang-
an hukum baru atau meniadakan habungan
hukum yang melahirkan hubungan hukum
baru, artinya yang sebelumnye tidek ada
IuDungan hukom apappun dengan dibuatnya
akta di hadapan Nolaris oleh 2 (dua) pihak
atau lchih, maka terjadi suatu hubungan
hukum, misalnya pemberian Kuasa alau

subslansi akla yang berisi pernyalaan alau
penegasan dari penghadap sendiri terhadan
suatu hal terfentu, Akta Notaris seperti it
hanya dilakukan oleh 1 (satu) pihak saja
atau [ebih untulk kepentingan dirinya sen-
diri alau pibak lainnya, misalnya pembuk-
tian kepemilikan sebuah bangunan rumah.
Daya ikal secara hukwmn akta Nolaris vang
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Pembalalan Kuasa. Akla Nolaris seperli ini Deklaralil akan lerganiung pada penerima-
termasuk kedalam kualifikasi perjanjian, an lain atas substansi akta tersebut. Pihak
karena dilakukan minimal oleh 2 (dua) pihak. | lain dapal saja merasa lidak lerikal dan
Daya ikat secara hukum akta Notaris yansg tidak berkepentingzan dengzan akta tersebut,
Konstitutif tergantung kepada keinginan para | karema yang bersangkutan memang bakan
pihak sendiri uniuk melaksanakan substansi pifak dalanm akia tersebul

akta tersebut

5. Contoh Struktur Akta Notaris
AWAL AKTA:

PENGIKATAN JUAL - BELI

NOMOR :
Pada hari ini tanggal ( ), bulan
tahun ( ),  pukul
( YWI (Waktu Indonesia ).
Menghadap kepada saya, Notaris berkedudukan di
, Wilayah Jabatan , dengan dihadiri oleh

saksi~saksi yang saya, Notaris, kenal dan nama-namanya akan disebutkan pada

bagian akhir akta ini :
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KOMPARISI:

o

1.

Tuan/Nyonya Jahir  di ,  pada
tanggal ( ) =
bulan , tahun ( ),
Warga Negara , Pekerjaan
beralamat di ,
Rukun letangga (K1) ,  Rukun Warga (RW),
Kclurahan ,  Kecamalan

Kola/Kabupaten , Propinsi
pemegang Kartu  Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk K(-'p&'nduduk..m
(NIK):
—Menurut kelerangan Penghadap dalam mclakukan lindakkan hukum
tersebut di bawah ini telah mendapat persetujuan dari suami/isterinya vang
turut menghadap dan menandatangani akta ini, yaihr

Tuan/Nyonva Jahir di , pada
tanggal ( )"
bulan , tahun ( ),
Warga Negara , Pekerjaan

beralamat/bertempat tinggal sama dengan suami/isterinya tersebut di ataH,
pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KIP)/Nomor Induk  Kependudukan
(NIK) :
-Untuk selanjuinya disebudt :
PENJUAL atau PHIAK KESATU -

. Tuan/Nyonya Jahir — di ,  Ppada
tanggal ( )
bulan , tahun ( )
Warga Negara , Pckerjaan ,
beralamat di ,
Rukun l'etangga (RT) ,  Rukun Warga (RW),

Kelurahan ,  Kecamatan ,
Kota/Kabupaten , Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependud'u kan
(NIK) : —
-Uniuk selanjuinya disebut :

PEMBIT I atau PIHAK KIDUA.

20
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PRLMISSL:

-Para Penghadap lelah saya, Nolaris, kenal berdasarkan idenlilasnya yang
diperlihatkan kepada saya, Notaris.
-Para Penghadap mencrangkan Lerlebib dahulu
¢ Bahwa Pihak Pertama sebagai pemilik sebidang tanah  yang terletak di Jalan

nomor Kola Propinsi ,

dengan sertifikat [Tak Guna Bangunan (IIGB) Nomor Kelurahan
Kecamatan Kota , Propinsi

dengan [uas tanah M2, dan sortifikat terscbut

tertulis pemegang hak Pihak Pertama sendiri.

e« Bahwa di atas tanah tersebut telah pula Dberdiri sebuah bangunan rumah
yvang didirikan dengan surat l7in Menditikan Bangunan (IMB) nomor

langgal bulan , lahun
dari Dinas Bangunan Kota/Kabupaten __ eeeveon

e aslisertipikkat dan IMB {ersebut diperlihaikan kepada saya, Nolaris;--------

e demikian berikul bangunan dan segala secsualunya vang lerdapal dan/alau
tertanam di atas tanah tersebut, yang menurut sifat, peruntukkannya
alaupun menural undang-undang, dapql diangpap scbagai benda (idak
bergerak; untuk selanjutnya disebut juga: Tanah dan Bangunan -------------

151 AKTA:

- Bahwa sekarang PIITAK PERTAMA bermaksud untuk menjual  dan
menycrahkan Tanah dan Bangunan lerscbul kepada PIHAK KEDUA,
sebagaimana DPIHAK KEDUA juga bermaksud wnluk membeli dan
menerima penverahan Tanah dan Bangunan yang berkenaan dari PIHAK
PERTAMA;-----

~ Bahwa dikarenakan syarat-syarat omtuk melakukan jual beli belum dapat
dilengkapi, schingga pengalihan hak alas lanah dan bangunan lerscbul
dengan Akta Jual Beli dihadapan DPejabat Pembuat Akta Tanah yang
berwenang belumn dapat dilangsungkan oleh para pihak.

- Bahwa schubungan yang diuraikan di alas, maka PIHAK PERTAMA dengan
ini berjanji serta mengikat diri sekarang akan tetapti untuk nantt pada
waktumya dikemudian hari akan menjual dan menycerahkan kepada PIHAK
KEDUA, scbagaimana PIHAK KEDUA mencrangkan dan menyalakan
dengan ini juga berjanji serta mengikat diri sekarang akan tetapi untuk nanti
pqda waklunya dikemudian hari akan membeli dan menerima penyerahan
dari PIHAK PERTAMA berupa lanah dan bangunan scbagaimana Lelah
diuraikan di atas.

- Se’anjutnya Pengikatan Jual Beli ini dilakukan dan diterimna dengan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
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- PASAL1

PASAL 2

AKHIR AKTA:;

DEMIKTANLAH AKTA TN1

Dibuat sebagai minuta, sebagaimana tersebut pada baglan awal akla inj,-- dengan

dihadiri oleh ;

1. ‘luan/Nvonya , Lahir di -
pada tanggal { ), bulan ,
lahur ( ), Warga Negara
, Pckerjaan beralamal di
, Rukin Tetangga (RT) ,  Rukan Warga (RW),
Kelurahan
Kecamatan Kota/Kabupaten .
IPropinsi pemegang Kartu landa Penduduk  (KIP)/ Nomor
IndukKependudukan  (NTK) ¢ -
2. Tuan/Nvonya , Tahir di -
pada langgal { ), bulan ,
tahur. ( ), Warga Negara
, Pekerjaan , beralamat di
; Rukun letangga (R1) , Rukun Warga (RW),
Kelurahan
Kecamatan Kota/ Kabupaten

Propinsi (KTP)/ Nomor

TndukKependudukan

pemepang Kartu Tanda Penduduk
(NIK) -

Kedua-duanya karyawan saya, Nolaris, sebagai saksi-sakst akla, segera sclclah akla ini
dibacakan oleh saya, Notaris, kepada para penghadap dan para saksi, maka akta ind
ditandatangani oleh para penghadap, para saksi dan sava, Notaris.

Dibuat dengan
Diberikan sebagat salinan yang sama bunyinya.

Nolaris di Kola/Kabupalen

BUKU AJAR KCNOTARIATAN
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RAGAM AWAL, ISI DAN AKHIR
AKTA NOTARIS

Pasal 38 UUN/TUJN-P merupakan aturan tentang bentuk akta Notaris.

Pasal terscbut tidale merimeikan sebenamva yang dimaksud dengan isi pasal

tersebut, kavena pasal tersebut hanya berupa konmsep saja, sehingga perlu

ditafsirkan isi pasal dan ayat-ayat yang tercantum dalam Pasal 38 ULJN/UUJN-P.

Dalam praktek Notaris, struktur akta Notarts terdini dari:

A. Awal Akia,
1. Komparisi.
2. Premisse.

B. Tsi Akta.

C. Akhir Akta.

A. AWAL AKTA.

1. Awal/kepala akta Notaris - Pasal 38 ayat (2) UUJN-P.

PPada hari ini

pukul

(Judul Akta)
(Nomor Akta)

langgal ( ), bulan

lahun ( )

) WI (Waklu Indoncsia

Dr. Hablb AdJie, 5.H., M.Hum,
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Menghadap kepada saya, Nolaris berkedudukan di

, Wilavah Jabalan , dengan dihadiri olch

saksi-saksl yang saya, Notaris, kenal dan nama-namanya akan disebuikan pada

bagian akhir akia ini :

Catatan:

Dalam setiap akta wajib diberi judul. Judul akta Notaris tidak ditentukan

secata rinci dalam pasal-pasal di UUJN, hanya ada beberapa hal yang bisa

dijadikan pedoman dalam membuat judul akla yailu:

24

scliap akla nolaris wajib diberi alau mempunyai judul.

harus mencerminkan alau gambaran isi akla.

harus tegas dan lugas, jangan multi tafsir,

judul akla nolaris bisa saja sama, lapi subjck dan objck pasti berbeda.

Judul scbuah konlrak harus merupakan cerminan dari sublansi akla, Misalnya:
A meminjam uang dari B dengan jaminan rumah/ lanah milik A sendiri, judul
vang tepat adalah  PINJAM-MEMINJAM UANG DENGAN fJAMINAN
RUMAH, atau jangan judulnya scperti tersebut di atas tetapi isinva pengakuan
hutang dengan jaminan rumah/tanah atau judulnya PENGAKUAN NUTANG
DENGAN JAMINAN tetapi isinva PERJANJIAN KREDIT.

Judul jangan terlalu pendek, misalnya PERJANSIAN, jika judul seperti ini akan
sulit bagi orang yang membaca sepintas tanpa melihat isinya, judulnya JUAL-
BELI saja, ini pun terlalu pendek, karena objek jual-beli sangat banyak. Kalau
yvang diperjualbelikan bangunan rumah judulnva JUAL BLLI BANGUNAN
RUMAII, atau KLRJASAMA PLNGLLOLAAN, ini pun tetlalu pendek dan
belum mencerminkan subtansi Akta, misalnva kerjasama pengelolaan rumah
burung walet, lebih baik dengan judul KLRJASAMA PLNGLLOLAAN
RUMAH BURUNG WALET.

Hindarkan untuk memberi judul yang multitafsic (ditafsirkan. lebih dari sata
atau  ditafsirkan  tidak sesuat dengan  keingtnan  para pihak) Misalnya:
PLLILPASAN/PENYTRAHAN HAK ATAS TANAH. Istilah DPelepasan dan
Penyerahan hak atas tanah moemponyal tujuan yang berbeda. Pelepasan

ditjukan atas tanah yang sudah jelas haknya, seperti Hak Milik, Hak Adat

BUKU AJAR KCNOTARIATAN
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(Konversi)y kepada negara (untluk dikuasai olch ncgara) dan (negara melalui
inslansi yang berwenang) akan memberikan hak baru kepada mercka/pihak
yang memohonnya. Sedangkan Penverahan hak atas {anah, lidak hak yang
diserahkan atau berubah. Penyerahan disini biasanya penyerahan hak berupa
penguasaan saja, unluk tanah yang belum jelas haknya (sudah lerdallar atau
belum terdaftar pada instansi yang berwenang atau bukan ~ak adat).

¢ Jangan membuat judul yang romantis, misalnya Jual Beli Rumah Warna Merah
Yang Terlelak Di Alas Bukil Berbunga. Hal akan mengalami kesulitan ketika
warnda rumah lersebul berubah warna (ganli cat) alau bunganya lidak ada
diganli kebun singkong,

Pasal 38 ayat (2) huruf a dan b UUJN - P mewajibkan setiap akta Notaris
diberi nomor pengeluarannya atau penerbitannya oleh Notaris yang membuat-
nya, Pasal terscbut dan dipasal-pasal lainnva tidak ada ketentuan mengenai
penomoran akta Notaris, hanva ada beberapa kebiasaam Notaris yang bisa
dijadikan pedoman, yaihr:

e Akta notaris wajib diberi nomor secara berurut dimulai dari nomor satu - dan
seterusnya untuk setiap bulan. pada bulan berikutnya selalu dimulai dari
nomor satu.

¢ Nomor berupa numerik latin yang dinmulai dari sata digit, contohnya nomor :
1. tapi tidak dilarang dengan dua  digit atau tiga, misalnya nomor : 001 atau
nomor : 0011.

e Kemudahan nomor seperti ilu ketika dilulis/dicatlal dalam reperlorium (buku
dafttar akta), sehingga dalam penomoran akta tidak diwajibkan seperti nomot :
1/Not/2015 atau seperti 1A atau 1 B.

¢ Notatis Pengganti melanjutkan nomor akta Notaris yang digantikanmnya.

Pencantuman jam/pukul pada akta merupakan wakti/saat/moment para
pibak menghadap Nolaris, dan harus disesuaikan dengan pembagian wilayah
waklu di indonesia (WIB/WITA/WIT) scrla lempal kedudukan notaris. Conloh:

e Pada jam 10. 10 (scpuluh Jewat scpuluh menit) WIB (Waktu Indonesia 13arat)
e Pada pukul 10. 10 (sepuluh lebik sepuluh menit) WIB (Waktu Indonesia Barat)

* Menggunakan nama frari menurat kalender Indonesia,
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® ‘langgal, bulan dan tahun akta menngumakan penanggalan/kalender maschi
* Scliap penycbulan angka langgal dan lahun wajib ditkuli dengan hurul.
* Contol:

- Pada pukul 10. 10 (sepuluh lebilt sepuluh menit) WIB (Waktu Indonesia
Barat), Hari Scnin, langgal 10 (scpulub), bulan Agustus, tahun 2015 (dua
ribu lima belas).

- Pada hari Senin, langgal 10 (sepuluh), bulan Aguslus, lahun 2015 (dua ribu
lima belas), pukul 10. 10 (scpulduh lebik scpuluh menil) WIB (Waklu
Indoncsia Barat),

- Pada pukul 10. 10 (scpuluh lebih sepuluh menit) WIB (Waktu Indoncesia
Barat), Hari Senin, 10 - 8 - 2015 (sepuluh Agustus dua ribu lima belas).

- Pada hari Senin, tanggal 10 - 8 - 2015 (sepuluh Agustus dua ribu lima
belas), pukul 10. 10 (sepulub Iebik sepuluh menit) WIB (Waktu Indonesia
Barat),

Dalam dalam vang dibual Notaris mengenai awal akla tersebul lidak ada

Jut..... atau Pada Pukul.... Apakah awal akta tersebut (setelah Tudul dan Nomor)
harus mengikutt urutan Pasal 38 ayat (2) huruf b UCJN-D, vaitu jan, hari, tanggal,
bulan, dun talun? Apakah jika tidalk berorotan termasuk pelanggaran schingga
berlaku ketentuan Pasal 41 UUJN -P ?

Bahwa ketentuan Pasal 38 ayat (2) huruf b ULJN-P merupekan unsur-unsur
vang wajib ada dalam awal akta, ketiadaan salah salu unsur terscbut pada awal
akla maka akan berlaku Pasal 41 TUIN - P, Schingga bukan merupakan sualy
pclanggaran jika awal akla penyebulannya lidak berurulan, lapi yang harus
dilakukan yaitu dipenuhinva semua unsur yang wajib ada pada awal akta.

Dalam dunia Notaris banyak ragam kalimat dipergunakan pada awal kata,
vailu lenlang menghadap, misalnya ada kalimal:

1. MENGHADAP KEPADA 8AYA.,...

2. MENGHADAP DI HADAPAN 5AYA.....

3 BERIIADAPAN DENGAN SAYA ...

4. TLCLAITHADIR DHIADAFPAN SAYA......

3. HADIR DIHADAPAN SAYA......

26 BUKU AJAR KLINOTARIATAN
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Untuk memperoleh penjelasan arti kalimat tersebut, saya tuliskan kembali

pendapat Tan Thong Kice (lihat: Studi Notariat & Serbu-serbi Praktek Notaris, lchHar

Baru Van | loeve, Jakatta, 2007, hal. 488 - 489) bahwa:

Buhwa kalimat menghadap  tersebut merupakan terjemahan davi VERSCHEEN
VOOR Ml]...NOTARIS TER STANDPLAATS...

Yang mencelok adaiah berbagai ieriemalian kaia VERSCHEEN, kata kerianya adalals
VLRSCITIJNEN. Menurut penulis kata Belanda VLRSCIIJNL nmempunyai arti
“datang dan menghaday”, unsur “datang” ity ada. Dewnikian juga terjemahannya
dulum buhusu Tndonesiv “menghudup”. Oranyg yong menghodup adulube oranyg yung
datang. Padahal prakiek Nolaris lidak selalu demikian, misalra seseovang sakil keras
dun tidok dapat dutang, schingsa apabila diminta, maka Notavis yang datang. Dalem
hal ini apakah orang sekit itu verschijut? Contoh lain adalal apabila Notaris diminta
membuat berita acara rapat yang diadakan di lwar kautor notaris. Notavis yang datang,
bukan para pemegang soham yang binsaiya sudak menvuggn dalam ruangan. Inilah
pertaityaan yang pernaht dikemulkakan penulis kepada seorang pendidik yang bernara
Droekx di Breda, Belanda. Guru yang lelah menghasitkan banyok kandidal nolaris di
neguranya ttu tdak setuju dengan adwirye unsur datanyg dalam kata VERSCHINEN.
la mengatakan "Saya tidak setuju dengan pendapat Saudara. Kata VERSCHIJNEN
harus dilihat dolam arti juridisnyu (Pasal 24, 25, dain 28 PIN), judi tiduk dalum acti
yang diberikan olels masyarakal, VERSCHIJNEN adalals kehadiran nyala (waarneem-
baar tegenwoordig zijn) don dalam hal ity tidek dipedulikan siapa yang datang,
pelaisggan atau nolaris”,
Jawaban int juga tidak memuaskan penulis yang pekerjaaniyn langsung meagganti
kata “menghadap” dengan kata “berhadapan”.

Dengan memakai kota tevakhiy ini jelasioh, bahwa notaris don penghadap samia-sama
berhiadapan dan ini yang lerpenting umiuk suatu akia aidewlik.

Ternyala dalmm bahasa Indonesia kala “menghadap” juga dapal menirbilkan
kesuliton loin logi. Kata itu dienggap oleh sementara orang meliputi arti bahwa
kedudukan dan slatus orang yang menaghadap lebih rendih davipanda nolarts.
Angrapan inf mungkin beralasan untuk beberapa golongan, wawnn sebenaraya hal
itw tidak havus dipersonlkan; sebagai public seroant scorany nobaris Jrus datang Ji
temput jusunya dibutubkan, baik di kantornya maupun di vumah sukit atou di tevapat

laitr. Anjuran penulis di bawah ini mungkin dapal muengalasi kesulilan i,
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Pada har ini

Di Belanda kale VERSCHLLN selalu dipakai; apakah soal seperti tertulis di atas
pertiah dipevsoulkan, tidak diketalmi.

Di Indonesia pernilis menganjurkan memakai salah saln dari kala-kata: “hadir” alan
“berhadapan” dan dengan memakai salah salu dari 2 kala ini lidak dipersoalkan siapa
yang datang, notaris otau penghadop, down juga tidek mengandung anggapan
sementara orang bahwa kedudukan ovang yang weughadap lebin rendah daripada
notaris.

Walaupun demikian, penulis lidak membenarkan memakai dua kata dalam seri akia-
akta yang dibuat oleh seorang wotaris, yaiti sewakty wenter, gubernur atau
peribesar lain yang datang memakei kata-kata “Tladir di hadapan saya.....” dan
upabily. orang-orany luin yung dutung memakad: “Menghaduy di hadapan saya..”
(lihat buku putih R. Kadiman, him 5 sub 11). Dalam mengarang suatu akta,
notaris havus secara konsekuen memakai satu kata untuk suatu tindakkan yang sama
(VERSCHIJNEN); apabila tidek, in dapal mengundang kesulilan.

Bahwa dengan demikian:

Kalimat apapun yang dipergunakan mempunyai makna menghadap Notaris
secara nyata (fisik).

Tidak mendikolomikan atau memperlentangkan Kalimal yang salu dengan
kalimal yang lainnva. Scakan-akan mempunyai makna yang berbeda, jika
dipertentangkan maka akan menjadi kesulitan tersendiri bagi Notaris ketika
menerapkannya.

Notaris selama menjalankan tugas jabatannya harus konsisten menggunakan
kalimat yang sama, sebagai ¢id dan tanggungjawab hukum Notaris yang

bersangkutan,

Awal/kepala akta Notaris Pengganti (menggantikan Notaris yang cuti
kurang dari 6 bulan).

(Judul Akla)

(Nomor Aktla)
tanggal ( ), bulan

, tahun ( ), pukul
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( ) WL (Waklu Indonesia )o =

Menghadap kepada sava, berdasarkan

Surat Penetapan Majelis Pengawas Notaris Daerah Kota nomot
, tertanggal ( )

bulan , lahun

( ), diangkal sebagali Notatis Pengganii dari
, Notaris berkedudukan di Wilayah

Jabalan , dengan dihadiri olch saksi-saksi yang sava, Nolaris,

kenal dan nama-namanyva akan discbulkan pada bagian akhir akla ini :-——————

3. Awal /kepala akta Notaris Pengganti (menggantikan Notaris yang cuti 6 -
12 bulan)
(Judul Akta)
(Nomaor Akta)

Pada hari ini tanggal ( ), bulan
tahun ( ), pukul
( )y WL (Waktu Indonesia

).
Menghadap kepada sava, berdasarkan
Sural Penclapan Majelis Pengawas  Wilayah Propinsi nomor;

, tertanggal ( ), bulan

taliun ( ), diangkat sebagai Notaris
Pengganti  dari ,  Notaris  berkedudukan di
Wilayah Jabatan , dengan dihadiri oleh saksi-

saksi yang saya, Nolatis, kenal dan nama-namanya akan disebutkan pada bagian

alhir akla ini:
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4. Awal/kepala akta Notaris Pengganti (menggantikan Notaris yang cuti lebih
dari 1 -5 tahun),
(Judul Akta)
(Nomor Akta)

Pada hari ini tanggal ( ), bulan
, tahun ( ), pukul

( ) WI (Waktu Indonesia ).

Mcenghadap kepada saya, berdasarkan

Surat Penctapan Majelis Pengawas  Pusat nomor
)

tertanggal ( ), bulan tahun

( ), diangkal scbagai Nolaris (Pengganli/Noiaris
Pengganti Khsus/Pejabal  Semenlara Nolaris) dari ,
Notaris berkedudukan & Wilayah Jabatan ,

dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, Notaris, kenal dan nama-namanya

akan disebutkan pada Dbagian akhir akta ini .

5. Awal/kepala akta Notaris Pengganti/Pejabat Sementara Notaris
(Judul Akta)
(Nomor Akta)

Pada hari ini , tanggal ( )
bulan , tahun ( ), pukul
( ) WL (Wak(u Indonesia
).

Menghadap kepada saya, berdasarkan
Surat DPenetapan Majelis Pengawas Notatis Daerah nomor
, tertanggal { )

bulan {ahun ( )
diangkal scbagai Pejabal Semenlara Nolaris dari ,
Nolaris berkedudukan di Wilayah Jabalan ;

dengan dihadiri oleh saksi-saksi vang saya, Nolaris, kenal dan nama-namanya

akan disebutkan pada bagian akhir akta ini.
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6. Awal/kepala akta Notaris dari Persekutuan Perdata Notaris. Notaris
(Judul Akta)
(Nomor Akta)

Pada hari ini tanggal ( B
bulan tahun ( ), pukul
( Yy WL (Waklu Indoncsia

).
Menghadap kepada saya, Nolaris berkedudukan di
, Wilayah Jabatan , schagai sckulu dari
Persckutuan Perdala Nolaris: , dengan

dihadiri olch saksi-saksi yang sava, Nolaris, kenal dan nama-namanya akan

discbulkan pada bagian akhir akla ini:

KOMPARISL
Komparisi adalah tindakan/kedudukan para pihak (subjek hukum orang atau
badan hukum) dalam/untuk membuoat/menandatangani  perjanjian/kontrak/

akla yang dilakukan di hadapan Nolazis.

Scliap pihak alau penghadap dalam akla Nolaris harus jelas kedudukannya
dan relasi dengan pihak atau penghadap lainnva, Misalnya jika penghadap atau
pihaknya lebih dart satu harus difelaskan kedudukan dan relasinya. Contohnya
dalam Perjanjian Kredit ada Kreditur (bank) sebagai Pihak Pertama, ada Debitus
scbagai Pihak Kedua, ada juga pihak lainnya scbagai penjamin untuk Pihak

Kedua, Kedudukan seperti harus tercermin dalam isi akta,

Dalam membual Komparisi maka syaral subjeklil, yailu:

(a) adanya kesepakalan, dan

(b) kecakapan untuk melakukan perbualan hukum vang lerscbul dalam Pasal
1320 KL 1 1Perdata harus dipenuhi, karena jika svarat ini jika Hidak dipenuhi

dan atas permintaan pihak-pihak tertenta, maka Kontrak dapat dibatalkan®.

37 lika sualu Konirak dibalalkan karena alasan Subjeklil, maka subslansi petjanjian/
korrak/akia tersebut selanjutnya menjadi ddak mengikat, meskipun syarat objektif dipenuhi
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®)

7)
8)
©)

Komparisi lerdiri daxi:
ldenlilas para pihak yang membual perjanjian/konlrak.
Kedudukan para pihak dalam melakukan tindakan.
Dasar kedudukan tersebut.
Cakap (rechtsbekwamnheid) dan. berwenang  (rechisbevoegheid) untuk
melakokan tindakan hukum (reethshandelingen) yang akan disebutkan/
dicantiimkan dalam kontrak/perjanjian/akka,
para pihak memiliki hak unluk melakukan sualu lindakan yang akan

dicanlumkan dalam konlrak/petjanjian/akla.

Benluk Komparist seperli conlohnya:
Untuk dirtnya sendini.
Selaku Penerima Kuasa.
Suami/isteri yang memerlukan persetujuan suami /ister.
Dalam kedudukan sclaku Direktur perseroan komanditer,
Dalam jabatannya (Badan Hukum Privat)
a.  Dircktur Perseroan ['erbatas.
b.  Selaku Kepala/Direktur Cabang Petseroan Terbatas.
¢.  Pengurus Yayasan.
d.  Ketua Perkumnpulan.
e.  Ketua Koperasi.
Dalam jabatannya (Badan I Tukum Publik) :
o Sclaku Presiden/atau yang mewakilinya/ Menteni.
¢ Selaku Gubernur/atau yang mewakilinya.
¢ Sclaku Walikola/Bupali/alau yang mewakilinya.
Selaku Wali.
Selaku Penganiput.
Sclaku Kurator,

(10) Sclaku |ikuidator,

{(11) Sclaku Orang Tua yang menjalankan kekuasaan unluk anak kandungnya

yang belum dewasa.
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Cafatan:

- Jika bukan untuk dirinya sendiri dan perwakilan sukarela, pendewasaan, maka
para pihak disamping membawa/memperlihatkan identitas dirinva, juga wajib
membawa/ memperlihatkan surat/akta/perjanjian yang membuktikan bahiwa
yang bersangkutan (dirinya) bertindak untuk orang atau badan lain, Misalnya
sural/akla kuasa, pulusan/penclapan pengadilan, sural pengangkalan/
pernunjukkan.

- Uniuk tindakan hukum tersebut di atas harus juga diperhatikan:

1. Jika berkailan dengan harla bersama/gono-gini yang diperoleh selama
perkawinan, maka suami-isteri harus saling memberikan perselujuan,

2. Jika Dberkailan dengan lugas/kewenangan  dircklur/kepala, maka perlu
diperhalikan, ada /lidak adan izin/persclujuan  dari inslansi/pihak

(ainnya.

Contoh Kompuarisi®s ;
1. Untuk diri sendiri Biasa (pihak-pihak sendiri/langsung).
Tuan/ Nyonva ,

[ahir di ,

pada tanggal ( ),

bulan

tahun ( ),
Warga Negara ,

Pekerjaan ,

beralamat di ,

Rukun'letangga (R'1) Rukun Warga (RW),

Kelurahan ,
Kecamatan

Kotla/Kabupaten ,
Propinsi

5% Bahwa Komparigi bisa dibuat berdasarkan data dan fakta yang ada, dan bisa dalam berbaga
vaxiasi sesuai dengan kemampuan Notaris vang bersangkutan.
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pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP?)/Nomor Induk Kependudukan (INIK) :

- Untuk selanjutnya disebut

Calalan:

Penyebutan Tihak TPertama atau TPihak Kedua tergantung keperluan.
Misalnya dalam jual beli, Pihak Pertama disebut juga Penjual, dan Pihak
Kedua disebut juga Pembeli.

2. Kuasa (umum/luas).

I'nan/ Nyonya ,
lahir di ,
pada tanggal ( )
bulan ,
tahun ( )
Warga Negara ,
Pekerjaan ,
beralamal di ,
Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), ,
Kelurahan ,
Kecamatan

Kota/Kabupaten ,
Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (K1P)/Nomor Induk Kependudukan (N1K):

- dalam hal ini berlindak sclaku kuasa dari, olch karcna itu untuk dan alas

nama Tuan/Nyonya ,
lahir di -
pada tanggal ( ),
bulan J—
tahum ( J—

Warga Negara -
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Pekerjaan

beralamal di

Rukun Telangga (KT) Rukun Warga (RW), ,
Kelurahan ,
Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemepang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

~ demikian berdasarkan akta kuasa umum (gencrale volmacht) tertanggal

, MOMOoT yang lelah dibual di hadapan Nolaris

, i . Satun salman kuasa tersebut

diperlihatkan kepada sava, Notaris,

3. Kuasa lisan (mondelinge volmacht).

Tuan/Nyonva ,
lahir di ,
pada langgal ( )r
budan ,

{ahun ( )
Warga Negara ,
Pckerjaan ,

beralamat di

Rukun Telangga (RT)

Rukun Warga (RW),

Kelurahan

Kecamalan

Kola/Kabupaten ,

Propinsi

pemegang Kartu landa Penduduk (KTP)/Nomor Imnduk Kependudukan (NIK)
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- Menurul kelerangan Penghadap dalam hal ini berlindak sclaku kuasa lisan

dari, demikian (sah mewakili), memperkual diri dan berlanggung jawab

sepenuhnya uniuk dan atas nama:

Tuan/Nyonya ,

lahir di ,

pada tanggal ( ),
bulan ,

lahun ( )

Warga Negara

Pckerjaan

beralamal di ,

Rukun Tetangga (RT) , Rukun Warga (RW), ,

Kelurahan

Kecamaten

Koka/Kabupaten ,

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

-bahwa  kebenaran  kuasa  lisan  tersebut  tanggungjawab  Penghadap

sepenu h'l'l_y a.

4. Sclaku kuasa - Surat Kuasa dibawah tangan yang diwanrmerking/didaltar/

dibukukan®.

Tuan/Nyonya ,

lahir di ,

pada tanggal ( )

bulan ;

tabhun ( )

¥ Untuk kehati-hatian saja, Notaris harws yakin dengan Surat Kuasa dibawah tangan vang
diwaarmerking /didaftar /dibukulkan, untuk  menghindari pemalsnan  tandatangan  yang
terschul dalam sural lersehul. Disarankan dalam Sural Kuasa lerschul, Pencrima Kuasa unluk
menuliskan kembali kalimat bahwa *Tandutangan yanyg tersebut dalom Surat Kuoasa Tersebut
betnl tanda tangan L’emberi Knasa, fika termyata tidak benar, maka menjadi tanggungiawab
Penerima Knasa sepenulmya,”
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Warga Negara

Pckerjaan

beralamat di ,

Rukun Telangga (KT) Rukun Warga (RW), ,

Kelurahan ,

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

Mecnurul kelerangan Penghadap dalam hal ini berlindak sclaku kuasa dari, dan

demikian bertindak untuk atas nama :

‘Tuan/Nyonva ,

[ahir di ,

pada tanggal ( ),

bulan

tahun ( )

Wéﬂ'gii N(—'gd ra ,

Pekerjaan ,
beralamat di ,

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), ,

Kelurahan ,

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Demikian berdasarkan Surat Kuasa dibawah tangan, terlanggal

( ), bulan
(ahun ( ), bermelerai cukup, yang lclah
diwaarmerking olch Sarjana Hukum, Magjisler
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Kenolarialan, Nolaris di , NOmor:

, lerlanggal

( ), bulan tahun

{ ) - keabsahan sural Kkuasa {ersebul tanggungjawab

Penghadap sepenuhnya dan aslinya dilckatkan pada minuwa akta ini,——-—---—--—---

- Untuk sclanjuinmya dischut

5. Selaku kuasa - Surat Kuasa dibawah tangan yang dilegalisasi.

Tuan/Nyonya ,

lahir di ,

pada tanggal ( ),

bulan ,

lahun ( )

Warga Negara ,

Pckerjaan ,
beralamat di ,
Rukun Warga (RW),

Rukun Telangga (RT)
Kelurahan

Kecamalen

Kota/Xabupaten

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NTK) :

- Menurut keterangan Penghadap dalam hal ini bertindak sclaku kuasa dari, dan

demikian bertindak unmtak atas mama :

Tuan/Nyonya ,
lahir di

pada tanggal ( ),
bulan ,
tahun ( ),

Warga Negara
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Pekerjaan

beralamal di

Rukun Telangga (KT)

Rukun Warga (RW), ,

Kelurahai

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemepang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Demikian berdasarkan Sural Kuasa dibawah langan, lerlanggeal

( ), bulan

tahun ( ), bermeterai cukup, yang telah
dilegalisasi olch Sarjana Hukum, Magister
Kenotariatan,  Notaris i . nomor:

, tertanggal

( ), bulan tahum
( ), keabsahan surat kuasa tersebut tanggungjawab
Penghadap sepenuhnya dan aslinya dilekatkan pada minuta akta ini.smeme—--—----—--

- Untuk selanjutniva disebut

6. Selaku kuasa - berdasarkan akta Notaris.
Tuan/Nyonva

[ahir di

pada tanggal ( ),

bulan

lahun ( ),

Warga Negara

Pekerjuan ,

beralamat di

Rukun'l ctangga (K1) Rukun Warga (RW),

Keharahan
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Kecamalen

Kota/Kabupaten ,

Propinsi

pemegang Kartu lTanda  Penduduk  (K'1P)/Nomor  Induk  Kependudukan:

-Menurul kelerangan Penghadap dalam hal ini berlindak selaku kuasa dari, dan

demikian bertindak uniuk aias nama :

I'uan/ Nyonya ,
lahir di

pada tanggal, ( )
bulan ,
tahun ( )

Warga Negara

Mekerjaan

beralamat di ,

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), ;

Kelurahan ,

Kecamatzn

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK):

-Demikian berdasarkan Akta Kuasa nomor , tertanggal

( ), bulan tabun
( ), yang dibuat dihadapan
Sarjana Hukum, Magisler Kenolariatan, Nolaris di . Salinan

akta tersebut dipetlihatkan kepada saya, Notaris.

- Untuk selanjutnya disebut
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7. Selaku kuasa - berdasatkan akta Notaris yang dicantumkan pasal tertentu
dalam akta yang bersangkutan,

Tuan/Nyonva ,

Tahir di ,

pada tanggal ( )

bulan ,

tahun ( )

Warga Negara ,

Pekerjaan ,

heralamat di ;

Rukun Tetangga (K1) Rukun Warga (RW), ,

Kelurahan ,

Kecamatan

Kola/Kabupalen ,

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan :

- Menurul kelerangan Penghadap dalam hal ini berlindak sclaku kuasa dari, dan

demikian bertindak unluk akas nama ;

'Tuan/ Nyonva .
[ahir di ,
pada tanggal ( )
bulan

tahun ( ),
Warga Negara ;
Pckerjaan

beralamat di

Rukun Tetangga (RT)

Rukun Warga (RW), ,

Kelurahan ,

Kecamatan

Kota/Kabupaten
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Propinsi

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

-Demikian berdasarkan Kuasa yang {ercanium dalam Pasal ayal
Akla nomor , lerlanggal

( ), bulan tahun

( ), vang dibuat dibadapan , Sarjana

Hukum, Magister Kenolarialan, Nolaris di . Salinan akla

lersebul diperlihalkan kepada saya, Nolaris.

-Unluk sclanjulnva discbut

8. Perbuatan/tindakkan suami/isteri yang mendapat persetajuan dari isteri/

suami (suamifisteri) hadir dan menandatangani akta di hadapan Notaris.

Tuan/Nyonya ,
lahir di ,
pada tanggal ( )
bulan ,
lahun ( )
Warga Negata ,
Pekerjaan ,
beralamat di ,
Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), ,
Kelurahan

Kecamalan

Kola/Kabupalen ,
Propinsi

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Mcnurul kelerangan Penghadap dalam melakukan lindakan hukum yang

discbul  didalam  akla ini  lclah mendapal  Porsclujuan dari

, yang bernama
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Tuan/Nyonva ,

[ahir di

pada langgal ( )r
budan ,

{ahun ( )

Warga Negara ,

Pekerjaan ,

beralamat di ,

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW),

Kelurahan

Kecamalan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu landa Penduduk (KTP)/Nomor Imduk Kependudukan (NIK)

,  yang

furut menghadap dan menandatangant akta ini di hadapan saya, Notarism——-—-——-

- Untu’s selanjutnva disebut

9. Perbuatan/tindakkan suamifisteri yang mendapat persetujuan dari
isteri/suami (smami/isteri) secara tertulis berdasarkan akta dibawah tangan

yang dilegalisasi.

Tuan/Nyonva ,
lahir di ,
pada tanggal ( ),
bulan ,
tahun ( ).
Warga Negara ,
Pekerjaan ,
beralamat di ,

Rukun Telangga (KT) Rukun Warga (RW), ,
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Kelurahan

Kecamalen

Kota/Kabupalen ;

Propinsi

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTT)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

-Menurut keterangan Penghadap dalam melakukan tindakan  hukum  yang

discbut didalam akla ini (elah mendapat Perselujuan dari ,

yang bernama :

Tuan/Nyonya

lahir di ,
pada tanggal ( ),
bulan

tahum ( )

Warga Negara

Pekerjaan ,
beralamat di ,
Rukum Tetangga (R'T) , Rukun Warga (RW), ,
Kelurahan ,

Kecamatan

Kota/Kabupraten ,

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NTK) :

’

- Demikian berdasarkan Surat TPersetujuan dibawah tangan, tertanggal

( ), bulan
tahun ( ), bermeterai cukup, yang telah
dilegalisasi oleh Sarjana Hukum, Magisier
Kenotartatan, Notaris di ,  homor:

, lerlanggal
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( ), bulan lahun

( ), keabsahan sural kuasa lerscbul langgungjawab

Penghadap sepenuhnya dan aslinya dilekatkan pada minuta akia ini-—————

- UnluX selanjutnya disebut

10. Perbuatan/tindakkan suamifisteri yang mendapat persetujuan dari isteri/
suami (suamifisteri) secara tertulis berdasarkan akta dibawah tangan yang

diwaarmerking/didaftar/dibukukan"

Tuan/Nyonva ;
lahir di ,
pada tanggal ( )
bulan

tahun ( ),

Warga Negara

Pekerjaan ,

beralamalt di ,

Rukun'l ctangga (R'1) Rukun Warga (RW),

Kelarahan

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu landa Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Menurut keterangan TPenghadap dalam melakukan tindakan hukum vang
disebut dalam akta ini telah mendapat Persetiajuan dari

, vVang bermama:

Tuan/ Nyonva ,

40 Untak kehali hatian saja, Nolaris harus yakin dengan Sural Kuasa dibawal langan vang
diwaarmerking/ didaftar /dibukizkan, umtuk menghindari pemalsuan tandatangan yang
lersebul dalam sural lersebul. Disarankan dalam Sural Kuasa lersebul, Penerima Kuasa untuk
meruliskan kembali kalimat bahwa “Tandatangan yang tersebut dulum Survat Persetujuan
tersebut betul tanda tangan dari Pemberi DPeysetujnan, jika ternyata tidak benar, makna
menjndi tanggrungjawab Penghadap sepenilinya.”
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lahir di

pada langgal ( ),

bulan ;

lahun ( )

Warga Negara ,

Pekerjaan .
beralamat di ,
Rukun Warga (RW), ,

Rukun Telangga (RT)

Kelurahan

Kecamalen

Kola/Kabupalen ,

Propinsi

pemegang Kartu ‘Tanda Penduduk (K 1'P)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

-Demikian berdasarkan Surat Kuasa dibawah tangan, tertanggral

( ), bulan

tahun ( ), bermeterai cukup, yang telah
diwaarmerking oleh Sarjana | lukum, Magister
Kenotartatan, Notaris  di ., TIOMOT:

, tertangzal

( ), bulan tahun

{ ) - keabsahan sural kuasa (erscbul langgungjawab

Penghadap sepenuhnva dan aslinya dilekatkan pada minuta akta ini.———————

- Untuk selanjutnya disebut

11. Perbuatanf/tindakkan suami/isteri yang mendapat persetujuan dari isteri/

suami (suami/isteri) berdasarkan akta Notaris.

Tuan/Nyonya ,
lahir  di ,
pada tanggal ( ),
bulan
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lahun ( Y-

Warga Negara ,-—--

Pekerjaan —

beralamat di =

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan J—

Kecamatan —

Kola/Kabupalen -

rYopinsi 0000000000000

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Xependudukan (NIK) ¢

- Menurut keterangan Penghadap dalam melakukan tindakan hukum vang

discbhut  didalam  akta  ini tclah  mendapat Persctujuan dari

, vang bermama :

‘Tuan/ Nyonva p—

lahir di Joo.

pada tanggal ( )ym==n

bulan -

tahun ( }),——-

Warga Negara J—

Pekerjuan -

beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), =

Kelurahan P

Kecamatan —e

Kota/Kabupaten J—

rroptvsi ___~~~~~~ 0000000000

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTD)/Nomnor Induk Kependudukan (NIK) :

'3

- Demikian berdasarkan Akta nomor

(erlanggal ( ), bulan lahun
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( ), yang dibual di  hadapan

, Sarjana Hukum, Magisler Kenolarialan, Nolaris di

. Salinan akia {ersebul dipetlihaikan kepada saya, Nolaris.———-

- Untuk selanjutnya disebut

12. Perbuatan/tindakkan  swamifisteri  berdasarkan  putusan/penetapan
pengadilan (negerifagama),
I'nan/ Nyonya pa—

labivdi e

pada tanggal ( ), ermine

bulan ym————

tahun ( J—

Warga Negara e

Pekerjaan J—

beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan -

Kecamatzn S

Kota/Kabupaten ,

Propinsi —

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Menurul kelerangan Penghadap dalam mclakukan lindakan hukum yang
discbul  didalam  akta Ini lelah  mendapal  Persclujuan  dari

, yang bernama:

Tuan/Nyonya J—
awivdi____~~~ e
pada langgal (  J—
bulan, J—
tahun ( J—
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Warga Negara JR—

Pckerjaan P
beralamat di J—
Rukun Telangga (KT) Rukun Warga (RW), -
Kelurahan j—
Kecamatan —_—
Kota/Kabupaten i
tropisi __~~~~~ e

pemegang, Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor [nduk Kevendudukan (NIK):

Demikian berdasarkan  pulusan/penclapan pengadilan negeri/agama kola

nomor tertanggal ( ),

bulan tahun ( )

Salinan atas terschut diperlihatkan kepada saya, Notaris, dan fotocopynya

dilckatkan pada minuta akta ini———em—————-————-

~Untuk sclanjutnya discbut ——

13. Tindakan scorang avah dalam mcnjalankan kekuasaan orangtua.

Tuan/ Nyonva J—

lahir di Joso.

pada tanggal ( | Jusme—

bulan J—

tahun ( | p—

Warga Negara J—

Pekerjaan J—

beralamat di J—

Rukun'l ctangga (R'1)

i¥a)

Rukun Warga (RW), J—

Kelurahan J—

Kecamatan —e

Kota/Kabupaten J—

Propitsi ___ 00—
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pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP?)/Nomor Induk Kependudukan (INIK) :

-menurul keterangan Penghadap dalam hal ini berlindak selaku avah dari
dan. demikian menjalankan kekuasaan orang lua (ouderlijke macht) lexhadap

anaknya laki-laki yang masih di bawah umur (belum dewasa), vailu @ ——-——-

Tuan/Nona J—

lahir di -

pada tanggal ( J—

bulan o

lahun ( ) p—

Warga Negara -

Pekerjaan P

beralamal di -
Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), -
Kclurahan -

Kecamaten —

Kota/Kabupaten ,

rropinei 0000000000000

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KI'P)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

14. Pengampuan.

I'nan/ Nyonya o
labiedi__ -
pada langgal ( | —
bulan R
tahun ( p—

Warga Negara e

Pckerjaan J—
beralamat di Joseee
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Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), o

Kelurahan —

xecamatan e

Kola/Kabupaten J—

rvoptt0si 0000000000000

pemegang Kartu landa Penduduk (KTP)/Nomor Imduk Kependudukan (NIK)

- Menurul kelerangan Penghadap dalam hal ini berlindak selaku pengampu

(bijzondere curator) dari anak laki-laki yvang masih di bawah umur (belum

dewasa), yailu ;

Tuan/Nona ,

lahir di —————

pada tanggal ( )

(a1 { =

tahun ( | J—

Warga Negara v

Pekerjaan R

beralamat di J—

Rukun'letangga (R'1) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan J—

Kecamatan

Kola/Kabupaten J—

Propiesi 0000000000000

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomot Induk Kependudukan (NIK) :

- demikian berdasarkan Penetapan DPengadilan Negeri ,

nomor , tanggal untuk mewakili anak tersebut

dalam tindakan sebagaimana akan disebuikan di bawal ini. - salu salinan
Putusan tersebui diperlihatkan kepada saya, Nolaris, dan satu [olocopynya

dilckatkan pada minuta akla ini.--
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15. Menyangkut wali/orang tua yang masih hidap.

Tuan/Nyonya p—
lahi¢edi__
pada tanggal ( ) J—

bulan , tahun ( | —

b A A ¢

Pekerjaan J—
beralamat di J—
Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), [
Kelurahan e
Kecamalan J—
Kola/Kabupalen j—
] o

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Menurut keterangan Penghadap dalam hal ini bertindak selaku orang tua
vang masih hidup (langstlevende der ouders) dan demikian menurut hukum
merupakan wali ibu (voogdes), dari anak-anaknva yang masih di bawah umur

belum dewasa) dan  lahir karena crkawinannva dengan sckarang
3 ) & g

almarhum/almarhumah  ['man/Nyonva torscebut di atas,

yaitu :
(1) Tuan/Nona J—
lahir di J—

pada tanggal ( p—

bulan tahun ( )=

Warga Negara J—

Pcketjaan pa—

beralamat di J—

Rukun Warga (RW), —_—

Rukun Tetangga (RT)

Kelurahan J—

Kecamatan —_—
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(2) Tuan/Nona

Kola/ Kabupalen

Propinsi

pemegang Kariu Tanda Pendudulk
(NIK)

Tahir di J—
pada tanggal ( |
bulan , lahun ( ) J—
Warga Negara —
Pckerjaan S

beralamal di

Rukun Tetangga (RT) , Rukun Warga (RW),

Kelurahan

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk
(NIK) :

(KTP)/Nomor Induk Kependudukan

16. Menyangkut perwalian.

Tuan/Nyonya

[ahir di

pada tanggal (

bulan

tahun ( mr——

Warga Negara

Pekerjaan

beralamat di

Rukun Tetangga (RT)

Rukun Warga (RW), J—

Kelarahan —

Kecamatan
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Kola/Kabupalcn -

»opinet .00

pemegang Kariu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Menurul kelerangan Ienghadap dalam hal ini berlindak sclaku wali

(voogdesse), untuk :

I'nan/ Naona PR

lahir di J—
pada langgal ( ) J—

bulan PR

Lahum ( )

Warga Negara e

Pekerjaan —
beralamat i J—
Rukumn Tetangga (RT) , Rukun Warga (RW), -
Kelurahan Jovse
Kecamatzn I
Kota/ Kabupaten J—
Propinsi ———

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (N1K) :

- lelah diangkatl scbagai wali berdasarkan Penclapan DPengadilan Negeri

tertanggal , nomot . satu
salinan Penetapan tersebut diperlihatkan kepada saya, Notaris, dan satu

fotocopynya dilekatkan pada minuta akta ini.

17. Menyangkut venia aetatis (perlunakan).

Tuan/Nona ym—m—--
lahir di jmm=-
pada tanggal ( )=
bulan ymmm-
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lahun ( Y-

Warga Negara ,-—--

Pekerjaan —

beralamat di =

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan J—

Kecamatan —

Kola/Kabupalen -

rYopinsi 0000000000000

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Xependudukan (NIK) ¢

- Merurut keterangan Penghadap dalam hal mi telah dianggap dewasa

menurut surat putusan (penctapan) pernyataan dewasa tertanggal

nomor vang diberikan oleh Presiden Republik Indonesia - satu

salinan  surat terscebut  diperlihatkan  kepada saya, Notaris, dan  satu

fotocopynya dilckatkan pada minuta akta ini.

18. Menyangkut pengampuan (curatele).
Tuan/Nyonya P

lahir di JE—

pada langgal (  J—
bulan R

ltahun ( J—

Warga Negara ,-—--

Pckerjaan -

beralamat di ==

Rukun Warga (RW), ___

Rukun Tetangga (R'1)

Kelurahan J—

Kecamatan —

Kota/Kabupaten o

(@] ]
Q1
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¢opinsi .00

Pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

- Menurut kelerangan Ienghadap dalam hal Ini berlindak selaku

pengampu (curator) dari:

I'nan/Nona P

labivdi_____~~~~~~~

pada tanggal ( | J—

bulan -

lahun ( ) JE—

Warga Negara

Pekerjaan J—

beralamat di -

Rukun ‘Tetangga (R'1) , Rukun Warga (RW), jmmmv

Keluraghan J—

Koecamaten e

Kota/Kabupaten J—

Propinsi e

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KI'P)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

yang ditaruh di bawah pengampuan (onder curalele gesteld) berdasarkan

Penelapan Tengadilan Negeti , langgal ,

nomot . satu saltnan surat tersebut diperlihatkan kepada saya,

Notaris, dan satu fotocopynya dilekatkan pada minuta akta int.-——————-- —

19. Menyangkut pelaksana wasiat (executenr testamentaire).

I'nan/ Nyonya —
(YR o L ——
pada tanggal (  p—
bulan Jos.
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lahun ( Y-

Warga Negara ,-—--

Pekerjaan —

beralamat di =

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan J—

Kecamatan —

Kola/Kabupalen -

rYopinsi 0000000000000

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Xependudukan (NIK) ¢

-dalam hal ini bertindak selaku pelaksana wasiat dati:

‘Tuan/Nyonva J—

[ahir di P

pada tanggal ( —

bulan i

tahun ( ) Jp—

Wéﬂ'gii N(—'gd ra ———

Pekerjaan J—
beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan o=

Kecamatan e

Kota/Kabupaten J—

propieysi 0000000000000

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (NIK) :

yang telah meninggal dunia di {empal tinggalnya terakhir,
berdasarkan wasiatnya lerlanggal , homor yanhg
{clah dibuat di hadapan Notaris di . — salu salinan
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alas akla wasial lersebul diperlihatkan kepada, sava, Nolaris.

20. Menyangkut perwakilan/wakil sukarela,

Tuan/Nvonya p—
lahir di J—
pada tanggal ( | J—
bulan Jp—
tahun ( —
Warga Negara J—
Pekerjaan J—
beralamat di J—
Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), [
Kelurahan J—
Kecamalan —-
Kota/Kabupaten J—
] o -

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan (INIK):

- Mcenurut keterangan Penghadap dalam  bal  ini bertindak sclaku wakil

sukarela (zaakwaamemer) unlak menangani kepenlingan (urusan) i--——--——-——-

Tuan/Nyonya —
lahir di J—
pada langgal ( ) J—
bulan J—
lahun ( J—
Warga Negara s
Pekerjaan p—
beralamal di J—

Rukun l'ctangga (R1) Rukun Warga (RW), __

—-)8 BUKU AJAR KCNOTARIATAN
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Kelurahan —

xecamatan__ -
Kola/Kabupaten J—
rropitsi e
yang kini berada di luar negeri, yaitu di , untuk hal mana

penghadap  tidak mendapat tugas (perintah) atau kuasa dari yang

bersangkutan.

21. Tindakkan hukum pesero pengurus (direktur) perseroan komanditer yang
wajib mendapal persclujuan dari pesero lainnya dengan sural di bawah
tangan yang dilegalisasi.

Tuan/ Nyonva p—

[ahir di punowy

pada tanggal ( ) i

bulan e

talhiun ( ),—-—-

Warga Negara J—

Pekerjaan -

beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Keluraharn o=

Kecamatan —e

Kota/Kabupaten J—

rropt0si 0000000

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kesendudukan (NIK):

- Menurul keterangan Penghadap dalam  hal ini berlindak dalam jabalannya
sclaku pesecro pengurus dengan jabalan/scbulan Direklur dari dan

demikian sah mewakili, oleh karcna ilu untuk dan alas nama Perscroan

Komandiler , yang berkedudukan di
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dan berkanlor di , vang akla pendiriannya dibual dihadapan

Sarjana Hukum, Magislcr Kenolarialen, Nolaris di

bulan

nomor tanggal

lahun - salu salinan akia tersebut diperlihaikan kepada saya,

Notaris. Dan dalam melakukan perbuatan hukum yang akan discbutl dalam akla
ini Penghadap telah mendapatkan persetujuan dari persero lainnyva, schagaimana
tercantum  dalam Persctujuan  dibawah  tangan,  tanggal ., bulan

lahun , bermelerai, yang dilegalisasi  oleh

Sarjana  Hukum, Magisler Kenolarialan,

Nolaris di , IOMOT:
lerlanggal ( ), bulan
tahun ( ), keabsahan persetujuan tersebut

tanggungjawab Penghadap sepenuhnya dan aslinya dilckatkan pada minuta akta

ini,

- Untuk selanjuimya discbhut

22, Tindakan pesero pengurus dari sebuah perseroan komaditer yang tidak
memerlukan persetujuan dari pesero lainnya sesuai anggaran dasar

perseroan.

Tuan/Nyonya —

lahir di -

pada langgal ( )

bulan e

lahun ( R

Warga Negara -

Pckerjaan ymmn

beralamal di ——=-

Rukum Tetangga (R'T) , Rukun Warga (RW), rRm—

Kelurahan JE—

Kecamalen. ——

Kota/Kabupaten i
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ropinsg 0000000

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Keoendudukan (NIK):

- Menurut keterangan Penghadap dalam  hal ini bertindak dalam jabalannya
sclaku  pesero pengurus dengan jabalan/scbutan Dircklur dari dan

demikian sah mewakili, oleh karena itu untuk dan atas mnama Perscroan

Komanditer , vang berkedudukan  di dan
berkantor di , yang akla pendiriannya dibual dihadapan -

Sarjana Hukum, Magisler Kenolarialan, Nolaris di

nomor langgal Jbulan

lahun salu salinan akla lerscbul diperlihatkan kepada saya,

Notaris. dan untuk tindakan tersebut di bawah ini tidak memerlukan
persctujuan dari pesero lainmva, demikian sesuai dengan ketentuan Pasal

. vang akta pendirian/anggaran dasar perseroan ik, vang telah
dibuat di hadapan Notaris ,  Momor ,  tanggal

. — salinan akta terscbut diperlihatkan kepada,

saya, Notaris.

23. Kepengurusan Firma.

1. Tuan/Nyonya e
[ahir di Jo—

pada tanggal ( —

bulan J—

tahun ( ),—----

Warga Negara S

Pekerjaan -

boralamat di JE—

Rukun Warga (RW), ———

Rukun Tetangga (RT)

Kelurahan J—
Kecarmatan —
Kota/Kabupaten J—
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Propinsd OO
pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) :

Tuan/Nyonya J—

lahir di J—

pada tanggal ( | p—

bulan JE—

lahun ( J—

Warga Negagan 000000

Pckerjaan P

beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) , Rukun Warga (RW),

Kelurahan J—
Kecamatan —_—
Kota/Kabupaten P

Propinsi e

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

Tuan/Nvonya p—
lahieds_____~~~~~

pada tanggal ( ———

bulan J—

tabiun ( E—

Warga Negara JE—

Pekerjaan J—

beralamat di -—--
Rukun Telangga (RT) Rukun Warga (RW),
Kelurahan -

Kecamalan S

Kola/Kabupalen J—

Propinsd __~~~~~~~ e
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[V

perwcgang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomwor Induk Kependudukan
(NIK) :

- Menurul kelerangan para penghadap dalam hal ini berlindak sclaku
segenap pesero pengurus dari dan demikian sesuai demgan akta

pchdiriannya nomor : lertanggal ,
o

yang tclah dibuat di hadapan , Sarjana Hukum, \otaris

, dengan demikian sah mewakili, olch karema itu untuk

dan alas nama perscroan di bawah Firma ,

berkedudukan  di , dan Dberkanlor pada Jalan
, nomor

. Kepengurusan dari Perseroan 'l'erbatas (PL) - (Direktur Utama dan

Direktur dan Wakil Direktur).

. Tuan/Nyonya pp—
Tahir di J—
pada tanggal ( J—
bulan, J—
tahun ( | J—
Warga Negara J—
Pekerjaan J—
beralamat di J—

Rukun Tclangga (RT) Rukun Warga (RW), i

Kelurahan J—

Kecamalan =

Kola/Kabupalen J—

rropinsi _ 0000000000000
peracgang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomwor Induk Kependudukan
(NIK) :

Tuan/Nyonya ——
lahix di -
pada tanggal ( ),
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bulan PR

lahun ( J—
Warga Negara -
Pekerjaan ymmn

beralamal di -

Rukun I'ctangga (RT) , Rukun Warga (RW),

Kelurahan J—
Kecamalan —-
Kola/Kabupalen j—

Propined o

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

. 'luan/Nyonya i

lahir di N

pada tangigal (  —

bulan pensewoe

tabiun ( E—

Warga Negara J—

Pekerjaan J—
beralamat di J—
Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), ,
Kelurahan J—

Kecamatan ———

Kota/Kabupaten J—

Propinsi —
pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) :

- Menurul kelerangan para penghadap dalam hal ini berlindak  berlurul-

turut selaku Direkiur Ulama dan Direkiur serla Wakil Direkiur dari,

demikian sesuai  dengan  kelenluan Tasal anggaran dasar

perscroan, unluk hal mana lelah mendapal perselujuan dari rapal
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pemilik/pemegang saham  dalam  perseroan yang dilangsungkan di

pada langgal demikian lersebul dalam

risalah/berita acara/ nolulen dari rapat tersebul yang dibual secara di

bawah tangan, dengan demikian  sah mewakili, oleh karena itu (derni-

kian) untuk dan alas nama perscroan terbalas I.T. ,
berkedudukan 3 dan berkantor pusat pada  Jalan
, TIOMOT , kota /kabupaten ymmmn—

25. Kepengurusan dari Perseroan Terbatas (PT) - (Direktur dan Komisaris).

1. lvan/Nvonya e

lahir di J—
pada tanggal ( —
bulan J—
tahun ( J—
Warga Negara J—
Pckerjaan e
beralamat di J—

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), -

Kelurahan ymm=n-

Kecarmatan -

Kola/Kabupalen J—

Propinsi —

peracgang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudiukan
(NIK) :

2. Tuan/Nyonya S
Lahir di S
pada tanggal ( ), poire
pdon. e
lahun. ( ) —

Warga Negara J—
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26.
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Pckerjaan PR
beralamal di J—
Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW),
Kelurahan e

Kecamalan ———

Kota/Kabupaten —-

0 T

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) :

- Menurut keterangan para penghadap dalam hal ini bertindak berturut-
lurul sclaku  Dircklur dan Komisaris dari, demikian scswai dengan
ketentuan Pasal anggaran dasar petseroan, dan telah mendapat
persceiujuan dari rapat pemilik/pemegang saham dalam perseroan yang

dilangsungkan  di . pada tanggal

demikian schagaimana ternvata dar risalah/berita acara/ notulen dari
rapat tersebut yang dibuat sccara  di bawah tangan, dengan demildan

sah mewakili, oleh karena itu (demikian) untuk dan atas nama perseroan

terbatas P. 1" , berkedudukan di , dan
berkantor  pusat  pada  Jalan ,  ToOmMmor ,
kota /kabupaten
Kepengurusan Koperasi.
Tuan/Nyonya — -
lahir di -
pada tanggal ( ),——
Dbulan -
tahun ( )=
Warga Negara -
Pekerjaan o
beralamat di -
Rukun Tetangga (RT) RukunWargaRW), _ ——oo
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Kelurahan

Kecamalan

Kola/Kabupaten

Propinsi

peracgang Kartu Tanda Penduduk

(NIK) :

N

l'uan/Nvonya

lahir di

pada langgal (
bulan

lahun (

Warga Negara
g ]

Pckerjaan

beralamat di

Rukumn Tetangga (R'1)

Kelurahan

Rukun Warga (RW),

Kecamatan

Kota /Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (K'TP)/Nomor Induk Kependudukan
(NTK) :

- Menurut keterangan para penghadap dalam hal ini bertindak berturut-
turut selaku Ketua dan Sekretaris dari dan selaku demikian berdasarkan
Pasal

ketentuan anggaran dasarnya, sah mewakili Badan

Pengurus dari, oleh kartena itu untuk dan atas nama Koperasi

berkedudukan di , dan berkantor pada Jalan

, homor

27. Pengurusan Yayasan

1. l'uan/Nvonya ,

[ahir di P
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N

pada langgal, ( J—

bulan N
fahun ( —
Warga Negara J—
Pckerjaan J—
beralamat di J—

Rukun I'ctangga (RT) , Rukun Warga (RW), —
Kelurahan —_

Kecamalan S

Kola/Kabupalen —

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

lvan/\Nyontya ... e

lahir di J—

pada tanggal ( JU

bulan

tahun ( )

Warga Negara J—

Pekerjaan J—

beralamat di N

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), e

Kelurahan N

Kecamatan S

Kota/Kabupaten ——

Propinsi N

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KIP)/Nomor Induk Kependudukan-
(NIK):

3. Tuan/Nyonya jp—

68

lahirdi

pada langgal ( ) Jp—
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bulan,

lahun

Warga Negara

Pekerjaan

beralamat di

Rukumn Tetangga (R'1)

Kelurahan

Rukun Warga (RW),

Kecamalan

Kola/Kabupalen

Propinsi

permegang Karlu Tanda Penduduk

(N1K) :

(KTP)/Nomor Induk Kependudikan

- Menurut keterangan para penghadap dalam hal ini bertindak berturut-

turut selaku Ketua, Sekretaris dan Bendahara dari dan sclaku demikian

berdasarkan  ketentuan
Pengurus  dari, olch karena

berkedudukan di

pada Jalan

28. Pembina Yayasan

1. Tuan/Nyonya

anggatan dasarnya sah mewakili

itu untuk dan atas nama

Yavas

an

berkantor

lahir di

pada tanggal

bulan

tahun

Warga Negara

Pcekerjaan

beralamat di

Rukun Tetangga (RT)

Kelurahan

Rukun Warga (RW),

Kecamatan
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2. Tuan/Nyonya

3. Tuan/Nyonya

70

Kola/Kabupalen

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk
(NIK) :

lahir di

pada tanggal (

bulan

lahun (

Warga Negara

Pckerjaan

beralamat di

Rukun I'ctangga (RT)

Kelurahan

Rukum Warga (RW), —

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu 'landa Penduduk

KTP)/Nomor Induk Kependudukan
) p

(NIK):

lahir di

pada tanggal (

bulan

tahun (

Warga Negara

Pekerjaan

Dberalamat di

Rukun Tetangga (RT)
Kelurahan

Rukun Warga (RW),

Kecamalan

Kola/Kabupalen
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rropinsi _~0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0OoOoOooooooooinMw——

peocgang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK) :

- Menurul kelerangan para penghadap dalam hal ini bertindak berturul-

{urut sclaku Kelua, dan para anggota Pembina Yayasan, dari dan sclaku

demikian berdasarkan ketentuan Pasal anggavan dasarnya sah
mewakili Pembina dari, oleh karena itu untuk dan atas nama  Yavasan

, berkedudukan di

dan berkanlor

pada Jalan , NOmMor

29. Bila pengurus mewakili suatu perkumpulan.

1. Tuan/Nvonya -

[ahir di j-mmmmn

pada langgal ( -

blan_ 0000000000000,

tahun. ( | —

Warga Negara J—

Pekerjaan R

boralamat di J—

D ” ' .- . >
Rukumn Tetangga (R'1)

Rukun Warga (RW),

Kelurahan —
xecamaten e
Kota /Kabupaten Jp—

Proepingi 0O o

permegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan

(NTK) -

N

l'uan/Nvonya S

lahir di y—————

pada tanggal ( )=

bulan e

tahiun ( ),—--—-
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Warga Negara J—

Pckerjaan j--mmme

beralamat di J—
Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), e
Kelurahan e

Kecamatan S

Kota/Kabupaten —-

reopinsi 00O o

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) :

. Tuan/Nyonya p
lahirds________~~
pada tanggal ( | J—
bulan pmmmm=-
tahun ( | p—

Warga Noegara oo

Pekerjaan -

beralamat di J—

Rukun l'etangga (RT) , Rukun Warga (RW),

Kelurahan J—

Kecamatan e

Kola/Kabupalen J—

Propinsi —

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) :

- Menurul kelerangan para penghadap dalam hal ini berlindak berturul-
turut selaku Ketua, Sekretaris dan Bendahara dan selaku demikian

merupakan Pengurus Harian yang berwenang mewakili Badan Pengurus

dari, oleh karena ilu sesual dengan Keteniuan Pasal anggaran
dasar Perkumpulan sah mewakili demikian unluk dan atas nama

Perkumpulan , berkedudukan di ,
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dan berkanlor pada Jalan , OMOT yang,

lclah diakui schagai badan hukum dcengan sural kepulusan Menleri

Kehakiman Republik Indonesia terlanggal nomor

dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia, Tambalan

Nomor

PREMIS (RECITALS),

Praemisse/praemilio (bahasa latin) sebagai pendahuluan®'/ditafsirkan
sebagai keteramgan atau pernyataan awal dari sebuah kontrak/akta atau juga
merupakan alasan atau latar belakang kontrak/akta dibuat. Kedudukan premis
pada kontrak/akta bersifat fakultatif, artinya tidak selalu ada dalam setiap
kontrak/akta harus ada premis, pada umunya pada kontrak/akta vang rumit

premis ini selalu ada.

Bahwa yang harus diperhatikan pada bagian premis atau recitals ini haruslah
dalam bentuk statemment of facts alau dalam benluk penyajian [akla-lakla®™ bukan
dalam Dbentuk opini atau hasil analisis/kesimpulan peristiwa, atau juga bukan
berisi sesuatu hal yang akan terjadi atau sesuatu hal yang diperkirakan akan
{erjadi, tapi harus sesualu [akia yang telah ada saal sekarang dan lerukur yang

dimiliki oleh para pihak/ penghadap.

Conloh Premis, anlara lain :
1. Sewa-menyewa Tanah/Bangunan.
Bahwa Pihak Perlama sebagai pemilik sebidang tanah dan bangunan yong

noimor ,

berdiri/dibangun di alasnya, yang lerletak di Jalan

Kota Propinsi , dengan sertifikat Hak Milik

(HM} Nowmor , Kelurahan , Kecamatan ,

Kota ,  Propinsi dengan Iuas tanah

M2, dan luas bangunan M2, dan sertifikat

fersebut tertulis pemegang hak Pihak Pertama sendivi.-

4l K. Prent CM., J. Adisubrata dan W.].S, Poerwadarminta, Kammus Latin - Indosnesia, Kanisius,
Yogyakarta, 1969, hal. 665.

42 Ricardo Simanjuntak, lekuik DPerancangan Kontrak Bisais, Mingguan Ekonomi dan Bisnis
KONTAN, Jakarta, 2006, hal 291,
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2. Pengikalan Jual-beli Tanah.
Bahwa Pihak Pertamn sebagai pemilik sebidang tanah yang terletak di Jalan
Kota

noOWMOt Propinsi ,

dengan sertifikat Hok Gura Bangunan  (HGB) Nomor . Kelurahan

Kecamatan Kota . Propinsi

dengan luas tanah M2, dan sertifikat tersebut

tertulis pemegang hak Pihak Pertama sendivi.——---—- -

3. Jual beli sahiam.
Bahwa Pihak Pertama sebagni pemilik saham sebanyak lembar,

senilai Rp, pada perseroan terbatas (P.T.) yang

berkedudukan di , berdasarkan bukti kepemililkan saham yang

dikeluarkan oleh perseroan, yaitu . - - ———

B. ISI AKTA (CONTENTS).

Merupakan formulasi keinginan para pihak vang membuat kontrak/akta
yvang diuraikan dalam kata dan kalimat atau bahasa hukum yang dapat
dimengerti oleh para pihak sendirt atau pihak lain vang suatu ketika membaca
kontrak/akta tersebut. Dan mereka yang diminta bantuannya untuk membuatkan
kontrak/akta wajib  memberikan  bingkai  hukumnya, artinya menberikan
penjelasan terlebih menurut tentang perbuatan hukum yang akan dituangkan ke

dalam kontrak/akta.

Dalam membuat/menentukan Isi Kontrak/akta maka svarat objektif, vaitu
(a) adanya objek, dan (b) kausa yang dibenarkan menurut hukum vang tersebut
dalam Pasal 1320 KUHPerdata harus dipenuhi, karena jika syarat ini ttdak
dipenuhi, maka Kontral</ akta akan batal demi hukum”3.

Ada 4 (empal) hal yang tercanium dalam bagian isi’?:

-3 Jika suatu Kontrak elah Gibatalkan, baik dibatalkan sendiri oleh para pihak sendiri atau

berdasarkan pitusan pengadilan yang telah mempunyai keknatan tetan, inaka yang perln
diperhalikan dalam putusan lersebul, jika subslansi Konlrak lerscbul Lelah difalankan/
dilaksznakan sebagrian.

= Lihal Salim, H.S Hukusi Kontrak, leoyi & Leknik Penynsunan Kontrak, Sinar Gralika, Jakarla,
2003., hal. 128.
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1. Klausula definisi (definition).

Klausula ini berisi ketentuan umum atau pengertian umum dari keseluruhan
substansi Kontrak/akta, yang berisi antara laian definisi atau batasan-batasan
mengenai istilah atau yang dimaksud dengan tindakan hukum tertentu yang ada
atau tersebut dalam Kontrak/akta, Kalusula ini bertujuan untuk mempermudal

dan mengelisicnkan klausual-kalusula selanjulnya agar lidak lerjadi pengulangan.

2. Klausula transaksi (operative language).

Klausula ini berisi mengenat rincian atau pertelaan objek yang ditransaksikan,
cara pembayarannya.
3. Klausnla spesifik.

Klausual ini berkaitan dengan sifat kekhususan dari kontrak/akta yang sesuai
dengan substansi Kontrak/akta, artinga harus ada penjelasan atau keterangan

yang khusus dari Kontrak/akta yang bersangkutarn.

4. Klausula ketenluan umum.
Klausula ini merupakan kluasula vang umum dan ada pada tiap kontrak/
alta, seperti domisili hukuwm, tata cara penyelesaian sengketa, pilihan hukum,

pengalihan perjanjian,

Dalam praktek pembuatan Kontrak/akta setelah Premise selesai, maka
sebelum memasuki Tsi Kontrak/akta, biasa didahulut dengan kalimat :
Maka berdasarkan hal tersebut di atas dalum kedudukannya masing-masing,
puira pihal/penghadup dengan ini seluju untuk membual kontrak/akiu, dengan
memakai ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut,

Klausula-klausula terscbut  diderivasikan/diturunkan/dijabarkan  kedalam
bemtuik bab, pasal, ayat ataupun sccara langsung tanpa bab tapi langsung ayat dan

pasal=>.

13 Dalam prakick akia Notaris, bisa 2 (dua) pola vaitu:
1. Tiap substansinya (Isi Akta) dikualifikasikan ke dalam Bab, Pasal dan Avat, atau
2, Tiap substansinya (Tsi Axta) langsung dibuzat kedalam Pasal dan Avyat atau langsung Pasal
feja atau bisa juga dalam bentuk uraian yang teediri dari beberapa point sesuai kebutuhan
para pihak/ penghadap.
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Ketika Notaris akan menuangkan klausula-klausula tersebat Notaris, maka
Nolaris pun harus melihal kewenangan Nolaris scbagaimana discbulkan dalam
Pasal 15 ayat (1) UUJN - P, bahwa Notaris berwenang membuat akta otentik
mengena’ semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan vang dihatuskan oleh:

(1) peraluran perundang-undangan
dan/alau ;
(2) dikchendaki oleh yang berkepentingan

Untuk dinyatakan dalam akta-otentik, dengan demikian ada tindakan hukum
yang:

1. wajib (imperalil/mandator) dibual ke dalam bentuk akia nolads.
2. dikchendaki (voluntary) oleh para pihak sendiri agar dibuat ke dalam
bentuk akta notaris.

Dalam praktek pembuatan akta tersebut lebih banyak membuat akta yang
dikchendaki oleh para pihak/penghadap. Sedangkan unluk akla vang diperinlah-
kan oleh peraturan perundang-undangan®® Notaris wajtb membaca peraturan

perundang-undangan yang memerintahkannva.

Dalam pembuatan akta Notaris terscbut disamping hatus tetap memperhati-
kan ketentuan yang tersebut dalam Pasal 38 UUJN - P, khususnya untuk s1 akta
yvang lerschul dalam Pasal 38 ayal (3) hurul ¢ dilegaskan bahwa isi akla vang
merupakan kehendak dan keinginan dari pihak vang berkepentingan. Petlu juga
untuk diperhatikan ketentuan Pasal 1337 KU I Perdata vaiti suati sebab adalah
lerlarang, jika scbab ilu dilarang olch undang-undang alau bila scbab ilu

bertentangan dengan kesusilaan atau dengan ketertiban unun.

"6 Undang-Undanyg Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan dalam Pasal 1 angka 2 bahwa Perundang-undangan adalah peraturan
terfulis vang memuat norma hukum yang mengkat secara woum dan dibeniuk atan
dilclapkan oleh lembaga negara alau pejabal yvang herwenang miclalui prosedur vang
ditctapkan dalam Peratizran Penmdang-imdangan.

Pasal 7 (1) Jenis dan hicrarki Peraluran Perundang undangan lerdirialas:
a. Indang-T'ndang Dasar Nlegara Repurblik Tndonesia Tahnn 1915;

b. Ketetapan Majclis Permusyawaratan Rakyat;

c. Undang Lndang.

¢. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Penggant Undang-Undang;

. Peraturan Pemerimtah;

¢ Peraturan Presiders

[ Peraluran Daerab Provinsi; dan

g Peraluran Daerah Kabupalen Kola.
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Berkalan dengan hal lersebul di alas, dapal dibaca dalam Pasal 1319 KUH

Perdala lenlang Perjanjian Tidak Bernama, yailu ”semua perjanjian, baik yang

mempunyai nama khusus maupun yang tidak dikenal dengan sualu nama

tertentu, tunduk pada peraturan umum yang termuat dalam bab ini dan

bab yang lain”. Substansi pasa ini telah mengelompokkan perjanjian menjadi 2

(dua), vailu:

1. Perjanjian yang olch undang-undang dibcri sualu nama Khusus alau

perjanjian  bermama (benocmde/nominaatcontracten), vaitu  perjanjian-per-

janfian vane dikenal dengan nama terleniu dan menmpunyai pengaluran secara
J o J (m]

khusus dalam undang-undang. Dalam hal ini KUHPerdata iclah membenar-

kan nama dan subslansinya scperli lerdapal dalam Bab V sampai Bab XVIII

Buku Ke Tiga KUH Perdata :

Pasal 1457 KUI TPerdata”Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak
yang salu mengikalkan dirinya unluk menyerahkan suafu barang, dan pihak yaug
lnin uniuk reembayar harga yang dijanjikain.”

Pasal 1541 KUHPcrdala“Tukar wmenukar ialalh sualy perselujuan dengan mana
kedua belah pihak mengikatkan divi untuk saling menberikan suatu barang secara
timbal balik sebagai gunti suatu barang loin.”

Pasal 1548 KUHPcrdala“Sewa menyewa adalah sualu perselujucn, dengan mana
piltak yang satu mengikatkan divi untuk memberikan kenikmatan suaty barany
kepada pihak yang lain selmna wakiu levlenin, dengan pembayaran suatu harga
yang disanggupi oleh pihak levsebul lerakhiv ilu. Orang dapal menyewakan
pelbagai jenis barang, baik yang lelap maupun yaug bergerak.”

Pasal 1601 KUHPerdata” Selain persetujnan untuk menyelensgarakan beberapa
fasa yang diatur oleh ketentuanketentuan khnsus untuk itn dan oleh syarat-syarat
yang diperjanjikan, dun bile ketenfuanketentuan yang syarat-syarat ini Hdok ada,
persetujuan yang diatur menurut kebinsaan, ada dua macam persefujuan, dengan
mana pihak kesalu mengikatkan diri untuk mengeriakan suatu pekerjnan bagi
pihak lain detigatr wmenerima upah, yakui: perianjion kevja dan perjanjian

petnborongan ketja.
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Pasal 1618 KUHPerdata” Persekutuan adalah suatu perjanjian dengan mana dua
orang alau lebil mengtkalkan diri unluk memasukkan sesualu dalam persekuluan,
dengun yauksud untuk mernbuyi keunturgun yung terjudi karenunya”

Pasal 1653 KUHDerdata “ Selain persekuluan peydala sejali, perhimpunan oriang-
orung sebagat badan hubuyn juga divkui wndang-undung, entoh badan hukum itu
diadakan olel kekwasaan wumun atau diakuinya scbaygai demikiar, entalt pula badan
hukum itu diterima sebagai yang diperkenankan afau telah didirikan untuk suakn
maksud  ferlentu  yang  Hdak  berlentangan  dengan  undang-undang  atau
kesusilaan”

Pasal 1666 KLUHPcrdala” Penghitahan adalah suaiu persetujuan dengan mana
seorany penghibul menyerahkan suatu barang sceury curna-cum, tanpa daput
wenariknyn kembali, wintuk kepentingan seseorang yang menerinm pernyerahan
barang itu. Undung-undung hanya mengukui penghibahanpenghibahon antara
orang-orang yang vunsih kidup.”

Pasal 1694 KUITPerdata” Penitipan adalah terjadi apabila seseorang meneyivia
sesualn barany dari orang lain dengan syaral balwa in akan menyimpannya dan
mengembalikaunya dalam ujud asainya”

Pasal 1740 KUI [Perdata” Pinjum pakai adalah suatu perjanjiann dalam mana
pihak yang salu menyerahkan sualy barang uunlnk dipakai dengan cumng-cuma
kepada pihak lain, dengan syarat bahwa pihak yang menerima barang itu setelah
memakainya atan setelah lewat woktn yany ditentukan, akan mengermbatikun
barany itu.”

Pasal 1754 KUINMPerdata®Pinjam meninjam adalah suatu petjanfian, yang
menentukon  pihak pertoa menyerohkansejioniah  barang yang dapat habis
lerpakai kepada pihak Kkedua dengan syaral bahwoa pihek kedua 1w akan
mengembalikan barang sejenis kepada pihak pertama dalam jumlah dair keadaan
yang sama.”

Pasal 1770 KUHPerdala” Perjanjian bunga abadi ialah sualu verselujuan bahioa
pihuk yuny memberikune pinjuroan wanyg akan menerima pevabayaran bungu atus

sejumlah uarry pokok yang tidak akan dimintanya kembali.”
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o Pasal 1774 KUHPerdata”Suatu persctujuan untunguntungan ialah  suatu
perbualan yang hasilnya, yaulu mengenai unlung ruginya, batk bagi semua pihak
rvunpun bugl sementury pihuk, terguntung puda suatu kefadion yang belum pusti.

o DPasal 1792 KUHPDerdata”Pemberian kunsa ialah sualu perselujuan  yang
berisikun pemberian kekuasaon kepada ovany lain yang mencrimanya untuk
melaksanakan sesuatu atas nama orang yang memberikon kuasa.”

o [Dasal 1820 KUI Perdata”Penanggungan ialah suatu persetujuan di mana pihak
keliga demnt kepenlingan kredilur, mengikatkan diri unfuk memenuhi perikalan
debitur, bila debiluy the lidak memeunhi perikalannya.”

o [Pasal 1851 KUHPcrdala”Perdamaian adalah suatu persetujuan yang berisi
buhwu dengan menyerahkan, menjunjikan atan menahan suatu barang, kedua belah
pihak mengakhivi suatu perkara yang sedang  diperiksa pengadilan ataupin
rvenceguh timbulnyo suatu perkare bilu dibuat secara tertulis.”

Perjanjian yang dalam undang-undang tidak dikenal dengan suatu mama
terlentu alau perjanjian tidak bernama (onbenvemde / innominaat contractern),
vailu perjanjian-perjanjian vang belum diaiur secara Khusus dalam undang-
undang, arlinya KUHPcrdala lidak mengatwrnya lapi vang nama dan
subslansinya bisa lerscbar dalam berbagai peraluran perundang-undangan.
Contohnya tentang Jeasing  dalam  Pasal 1 ayat 1 Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No.1169/KMK.01/1991 mcemberikan delinisi
Leasing, vaitu: “Sewe-guna usula (leasing) adalalt kegiutun pembiayaan dalum
bentuk penyediaats barang ntodal batk secara sewa-guna-usaha deugat hak opsi
(finance lease) maupun sewa-guna-usaha lanpa hak opsi (operaling lease) wnluk
digiunakarn oleh Lessee selana jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara
berkala”

Perjanjian tidak bernama ini ini tidak hanya timbul atau lahir karena undang-
undang atau peraturan perundang-undangan tapi juga lahir yang timbul,
tumbuh, hidup, dan berkembang dalam praktik kehidupan masyarakal yang,
substansinva tidak bertentangan dengan hukum dan peraturan perundang-

undangan vang ada.
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Schingga dalam prakleck Nolaris, akan banyak membual akla disamping,
perjanjian-perjanjian vang bernama scbagaimana lersebul di alas, lapi akan lebih
banvak rembual perjanfian/akia yang substansinya perjanjian {idak bernama,
vang namanya (atau judul akianya) ditentukan oleh pata pilak/penghadap dan

Nolaris.

Ketika Notaris membuat akta atas permintaan para pihak, bukan dan tidak
berpijak  atau  berdasarkem  contoh  akta, tapi akta dibuat sccara  substansi
berdasarkan keinginan para penghadap sesuai peraluran perundang-undangan.
Conloh akla bisa saja dibaca, lapi jangan sampai lidak membual akla karcna
conlohnya lidak ada. Nolaris harus dan wajib berkreasi dalam membual akla

dengan memperhatikan koridor hukum yang berlaku.

C. AKHIR AKTA NOTARIS.

Bagian Akhir atan Penulup Akla unluk menuliskan alau menguraikan scmua
tindakkan yang telah dilakukan oleh para penghadap, saksi dan Notaris, sesuai
Pasal 38 eyat (4) LUJN - P yany berisi:

(1) Akhir atau penutup akta memuat
a. uraian tentang pembacaan akta scehagaimana dimaksud dalam Pasal 16
avat (1) huruf m atau Pasal 16 avat (7);

b. uraian temtang punandahmgﬂnan dan tempat pnnandat‘mg&man atau

penerjemahan akta apabila ada;

¢. mama lengkap, tempat dan tanggal lahir, pekegaan, jabatan, kedudukan,

dan tempat tinggal dar fiap-fiap saksi akta; dan

d. uraian tentang tidak adanya perubahan yang terjadi dalam pembuatan akta

atau uratan tentang adanya perubahan yang dapat berupa penambahan,
pencoretan, atau penggantian.

Akhir Akta Notaris antara lain seperti :

(1) Dilakukan seperti biasa (tidak ada kekhususan).

(2) Akta dibuat/diselesaikan diluar tempat kedudukan Notaris.

(3) Dalam pembuatan akta wastat.

(4) Para penghadap seluruhnya tidak bisa tanda tangan :
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1. Tangan kanannya sakil (biasa landa langan dengan langan kanan).

9

3. Tidak punya langan/cacal.
(b) Para penghadap sebagian tidak bisa {anda fangan :

Tidak bisa landa langan/luna huruf.

1. Tangannya Kanannya sakil (biasa landa langan dengan tangan

kaman),
2. lidak bisa tanda tangan/tuna buruf.

3. Tidak punya langan/cacal

(6) Penghadap membaca akla alas kehendak penghadap sendiri.

(7) Penghadap lidak bisa bahasa Indoncsia.
(8) Penghadap uli bisu.

(9) Penghadap tuna netra.

(10) Akhir akta ada Renvoot (Perubahan @ Penambahan Pengantian -

Pencoretan)
(11) Alchir Akta ada Renvooi sebagian,

(12) Alchir akta tanda ada Renvooi.

(13) Akhir akta yang diberikan sebagat salinan kedua dan seterusnya.

(14) Akta diberikan sebagai Grosse Akta.

(15) Penutup akta dalam kedudukan Notarts sebagai pemegang protokol

Notaris yang memberikan salinarmva

Conloh Akhir alau Penutlup Akta Notaris:
1. Dilakukan scperti biasa (tidak ada kekhususan),
DEMIKTANLATT AKTA INT

Dibuat sebagai minuta, sebagaimana tersebut pada bagian awal akta ini, dengan

dihadiri oleh :

1. Tuan/Nyonva

Lahir di JP—
pada tanggal Y —
bulan [
tahun  JP—
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Warga Negara [
Pckerjaan R
beralamat di [
RukunTelangga (RT) Rukun Warga (RW), R

Kclurahan [

Kecamatan .

Kota/Kabupaten P—

’ropinsi ___ e -

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor IndukKependudukan
(NIK) :

'uan/Nvonya ,
Iahit di P
pada tanggal ( | J—
bulan P
tahun ( | Y
Warga Negara JURIORUO
Pekerjaan [ -
beralamat di R

Rukun'l etangga (R'1) Rukun Wartga RW), -

Kelurahan P

Kecamatan e

Kota/Kabupaten [

Propivsi 0 e —

pemegang Kartu Tanda TPenduduk (KTP)/Nomor Tnduk Kependudukan
(NIK): —_—

Kedua-duanya karyawan saya, Notaris, sebagai saksi-saksi akta, segera setelah

akta ini dibacakan oleh sava, Notaris, kepada para penghadap dan para saksi,

maka akia ini ditandatangani oleh para penghadap, para saksi dan saya, Nolaris.--

Dibuat dengan

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya.
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2

Penghadap tidak bisa melakukan tandatangan karena tidak bisa baca dan
tulis diganti dengan sidik jari tangannya#?,

DEMIKTANLATT AKTA IN]

Dibuat sebagai minuta, sebagaimana tersebut pada bagian awal akta ini, dengan

dihadiri oleh :

1.

o

Tuan/Nyonva JE—

Lahir di J— -

pada tanggal ( Y —

bulan JE——

tahun (  J— -

Warga Negara JR—

Pckerjaan [
beralamal di JE—
Rukun Telangga (RT) Rukan Warga(RW), _ -
Kelurahan R

Kecamatan e

Kola/Kabupalen J—

Propinsi e

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K'TP)/Nomor lnduk Kependudukan (NIK):

. Tuan/Nyonva J—

l.ahir di J——

pada tanggal ( | P

bulan JUSTURUSRUSEoNY

tahun ( | -

Warga Negara [

Pekerjaan —

beralamat di ,

RukunWarga(RW), __ -oeeemm-

Rukun Tetangga (RT)

47 Sebutkan sidik jarinya (langan kanan alaa kiri atau keduva-duanya) dan jari mana vang

dipergunakan yang dibubuhkan dalam akta.
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Kelurahan [

Kecamalan e

Kota/Kabupaten_ 0 e

Propisi 000000000 o

pemegang Karlu Tanda TPenduduk  (KIT)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

Kedua-duanya karyawan saya, Notariy, schagai saksi-saksi akta, segera sctelah
akla ini dibacakan oleh sava, Nolaris, kepada para penghadap dan para saksi,
maka para penghadap membubuhkan cap jari jempol/sidik jari langan kanannva
pada akla ini karcnakan para penghadap lidak bisa membaca dan menulis (bula

huruf), sclanjulnya akla ini dilandalangani olch para saksi dan saya, Nolaris.

Dibual dengan J—

Diberikan scbagai salinan yang sama bunyinya.

3. Penghadap tidak bisa melakukan tandatangan karena tangannya sakit.
DEMIKIANLAH AKTA INI

Dibual sebagai minula, scbagaimana lersebul pada bagian awal akla ini, dengan

dihadiri oleh :

-Twan/Nyontya___....... 0 -
vahkirdi.

pada tanggal ( J—

bulan [

tahun ( | ——

WargaNegara_ 0000000000000 —

rekerjpan 00000000000 - -

beralamatdi

Rukun'letangga (R'1) Rukiun Warga (RW), __ evvoneen

Kelurahan [

xecaralan oo

Kota/Kabupaten J——
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Propinsi -
pemegang Karlu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK): R

1. Tuan/Nyonva J—

Lahir di J—

pada tanggal ( | p—

bulan R

lahun ( e

Warga Negara [ -

Pckerjaan jmmmmm -

beralamal di ,

Rukun Tetangga (RT) , RuokimWarga(RW), __ v

Kelurahan _

Kecamatan _

Kota/Kabupaten J— —

Propinsi SNSRI

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

Kedua-duanva karvawan sava, Notaris, sebagai saksi-saksi akta, segera setelah
akta ini dibacakan oleh saya, Notaris, kepada para penghadap dan para saksi,

tidak bisa membubuhkan tanda

maka para penghadap Tuan

{anganya Karcna tangan kanannva sakil berdasarkan sural kelerangan dokicr

tanggal bulan tahun , tapi membubuhkan sidik

jari ibu jari tangan kirinva, dan para penghadap lainnya membubuhkan

tandatangannya, selanjutnya akta ini ditandatangani oleh para saksi dan sava,

Notaris. Dibuat dengan o —

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinyva.
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4.  Penghadap membaca sendiri mintitanya.

DEMIKTANLATT AKTA TNI

Dibuat sebagai minuta, sebagaimana tersebut pada bagian awal akta

dihadiri oleh :

ini, dengan

1. Tuan/Nvonya

Lahir di

pada tanggal (

bularn,

tahun (

Warga Negara

Pekerjaan

beralamal di

Rukun Telangga (RT)
Kelurahan

Rukun Warga (RW),

Kecamalan

Kota/Kabupaten

Propinsi

pemegang Kartu ‘Tanda Penduduk

(NIK):

]

I'mamn/Nvonya

(KI'P)y/Nomor Induk Kependudukan

I ahir di

pada tanggal (

bulan

tahun (

Warga Negara

Pekerjaan

beralamat di

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW),

Kelurahan

Kecamatan

Kota/Kabupaten
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Propinsg .00

pemegang Karlu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK: e

Kedua-duanva karyawan sava, Nolaris sebagai saksi akla, selanjulnya sava,

Notaris memberilahukan akla ini kepada para penghadap dan para saksi, para
penghadap  menghendaki membaca sendiri akta ini, segera setclah para

penghadap mengerti dan memahami akta ini, maka akta ini ditandatangani olch

para penghadap, para saksi dan saya, Nolaris.

Dibual dengan

Dibcrikan scbagai salinan vang sama bunyinva.

5. Penghadap tidak bisa berbahasa Indonesia.
DEMIKIANLAH AKTA INI

Dibual scbagai minula, scbagaimana (crscbul pada bagian awal akla ini, dengan

dihadiri olch:

1. Tuan/Nyonva [

Lahir di R _

pada langgal (  J—

bulan [
tahun ( P
Warga Negara [P

Pckerjaan J—

beralamat di —

Rukun Tetangga (RT) , Rukun Warga (RW), e

Kelurahan J—

Kecamwatan O -

Kota/Kabupaten. J— —

Propinsi

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK): N
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2. Tuan/Nvonya J—

Lahir di J—
pada tanggal (  J—
bulan J——
tahun ( | J—

WwargaNcgava___ 0000000000000

rekevjoon

beralamatdi

Rukun Telangga (RT)

Rukun Warga (RW), ____

Kelurahan JE—

Kecamalan

Kota/Kabwpaten___ e

P»op0t 0000000000000

pemegang Kartu landa Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK):

Kedua-duanya karyawan saya, Notaris schagai saksi akta, sclanjutnva saya,
Notaris memberitahukan akta ini kepada para penghadap dan para saksi,
dikarenakan para penghadap tidak mengerti dan memahami bahasa [ndonesia

maka akta ini diterangkan dan dijelaskan oleh , selaku

pentegemnah tersumpah sebagaimana temvata dart Surat Keputusan

. Segera setelah para penghadap mengerti dan memahami

akla ini, maka akia ini dilandalangani olch para penghadap, para saksi dan sava,

Notaris.

Dibuat dengan S

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya.

6. Penghadap tidak bisa mendengar.
DOMIKTANLATT AKTA TNT

Dibuat sebagai minuta, sebagaimana tersebut pada bagian awal akta ini, dengan

dihadiri oleh :

1. Tuan/Nyonya____ e
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N~

Lahir di P

pada langgal (  J—
bulan [P

tahun ( ) P

Warga Negara [

Pekerjaan P

beralamat di J—

Rukun Telangga (RT) Rukun Warga RW), —

Kelurahan JE—

Kecamalan

Kola/Kabupalen ,

Propinsi R

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (K'TP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK):

l'uam/Nvonya P

lahir di e
pada tanggal (  JE—
bulan J—
tahun ( J—
Wiarga Negara J—
Pekerjaan J—
beralamat di R

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga(RW),

Kelurahan J—
Kecamatan JE—
Kota/Kabupaten JE—
Propinst [

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KIDP)/Nomor Induk Kependudukan
NIK) : s

Kedua-duanva karyawan sava, Nolaris scbagai saksi akla, sclanjulnya sava,

Nolaris memberitahukan akla ini kepada para penghadap dan para saksi,
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dikarcnakan para penghadap lidak bisa mendengar (luna rungu) maka akla ini

dilcrangkan dan dijelaskan olch , sclaku  penlerjemah

bahasa isyaral Derizin sebagaimana Alernyata dari Surat Kepulusan

Scgera sclelah para penghadap mengerli dan memahami akia ini, maka akta ini

ditandatangani olch para penghadan, para saksi dan saya, Notaris,—==—-mm-meme-

Dibuat dengan

Diberikan scbagai salinan yang sama bunyinya.

7. Penghadap tuna netra.
DEMIKIANLAH AKTA INI

Dibual sebagai minuta, scbagaimana lersebul pada bagian awal akla ini, dengan

dihadiri oleh :

1. Tuan/Nyonya [
Lahir di JP— -

pada langgal ( },—----

bulan, [

tahumn (  J—

WargaNegata e

DPeckerjaan [P

beralamat di J——

Rukun Tetangga (RT) , RokemWarga (RW), e

Kelurahan JUSSUUSRS
Kecamatan e
Kola/Kabupalen J—
Pvopingt 0 e -
pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK): ———— —
2. ‘luvan/Nyonya p——
lahir di o —
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pada langgal (  J—
blan_

tahun ( ) —
Warga Negara [
Pckerjaan JE—
beralamat di P

Rukun 'l ctangga (R1) Rukun Warga (RW),

Kelurahan S
Kecamalan e
Kola/Kabupalen J—
Propinst

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KTP)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) : P

Kedua-duanva karyawan sava, Notaris scbagai saksi akla. sclanjutnya sava,
Notaris memberitahukan akta ini kepada para penghadap dan para saksi,
dikarenakan penghadap  1man/Nyonya tidak bisa melihat (tuna
netra), maka akta ini satu salinannva akan ditulis dalam huruf Braile atas

permintaan penghadap Tuan/Nyonya s

segera setelah para penghadap mengerti dan memahami akta i, maka akta ini

ditandatangani oleh para penghadap lainnya, para saksi dan saya, Notaris,m-—m-—-

Dibuat dengan i e i

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinva.

8. Dibcerikan scbagai Salinan yang kedua®,
DEMIKIANLAIT AKT'AINI

Dibuat sebagal minuta, sebagaimana tersebut pada bagian awal akta ini, dengan

dihadiri oleh:

18 Galinan bise diberikan kepada miereka yang qersebut dalam Pasal 54 LUIN-P, tidak untuk satu
kali, tapi bisa beberapa kali dengan menyebutkan alasannya dan surat permaohonan minta
Salinan tersebut,
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1.

]

92

Tuan/Nyonya J—

Lahir di [
pada tanggal ( | J—
bulan JP—
lahun ( ) —

WargaNegata e

Pekerjaan P

beralamal di R

Rukun Warga (RW), ——

Rukun Telangga (RT)

Kelurahan R

Kecamalan

Kota/Kabupaten J— —

w3 _

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KI'P)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK):

lan/Nyonya____ 0 e —

Lahir di P

pada tanggal ( Y —

bulan, P —

tahun ( | J—

Warga Negara e

Pckerjaan [

beralamat di J— -

Rukun Tetangga (RT) Rukun Warga (RW), —-

Kelurahan JE—

Kecamatan R

Kota/Kabupaten ———

reopictsi 0

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KIT)/Nomor Induk Kependudukan
(NIK) : — -
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Kedua-duanva karyawan saya, Nolaris, scbagai saksi-saksi akla, scgera sclelah
akla ini dibacakan olch saya, Nolaris, kepada para penghadap dan para saksi,

maka akia ini ditandatangani oleh para penghadap, para saksi dan saya, Notaris.—

Dibuat dengan

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinva,
Diberikan  sebagai salinan kedua untuk dan atas mama  permintaan  dari

penghadap Tuan/Nyonya , Dberdasarkan sural permohonan

langgal salinan yang perlama akla ini lelah hilang scbagaimana

lerbukli dari sural kelerangan kchilangan daxi

9. Diberikan sebagai Salinan oleh Notaris Pemegang Protokol Notaris lain.

DEMIKIANLAH AKTA INI

Dibual schagai minula, scbagaimana (erscbul pada bagian awal akla ini, dengan

dihadiri oleh :

1. Tuan/Nvonya [
Lahir di S
pada langgal (  J—
blap__
tahun ( ) P
Warga Negara R
Pekerjaan P
beralamat di i —
Rukun 'l etangga (R1) Rukun Warga (RW), ___ ~eeememeemn
Kelurahan R
Kecamatono s
Kota/Kabupaten [P
Propimst e -

pemegang Kartu landa Penduduk (KTP)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK) :
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2. Tuan/Nyonya J—

Lahir di JEE—

pada tanggal ( -

bulan ymmm-

tahun ( jmmmmmm-

Warga Negara —

Pekerjaan -

beralamal di -

Rukun Warga (RW), —

Rukun Telangga (RT)

Kelurahan -

Kecamalan

Kota/Kabupaten -

Propinsi —

pemegang Kartu Tanda Penduduk  (KI'P)/Nomor Induk Kependudukan

(NIK): R

Kedua-duanya karyawan saya, Notaris, scbagai saksi-saksi akta, segera sctelah
akta ini dibacakan oleh sava, Notaris, kepada para penghadap dan para saksi,

maka akta ini ditandatangani oleh para penghadap, para saksi dan saya, Notaris.--

Dibuat dengan

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya.

Diberikan oleh saya, , Notaris di sebagai

pemegang  Protokol dari Notaris di Kota/Kabupaten

, atas nmama permintaan dan Tuan/Nyonya

, berdasarkan surat permohonan tanggal e
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RAGAM PENERAPAN
KEWENANGAN TERTENTU NOTARIS
DALAM AKTA NOTARIS#

1. Mengesahkan tanda tangan dan menetapkan kepastian tanggal (Legalisasi)-
Pasal 15 ayat (1) huruf a UUJN-P 0,

Contoh 1:

Nomor#! Saya,

yang berlanda langan dibawah ini :

Notaris berkedudukan di

Wilayah Jabatan Propinsi menerangkan bahwa isi

surat int  telah  saya  jelaskan/terangkan  kepada  Tuan/Nyonya

, Wiraswasta, bertempal tingeal di

1 Contoh-contoh tersebut diambil dar Tlerlien Tudiono & Albertus Sutjipto Tudihardjo Putra,
Beberapa Catatan Mengenai Undang-ndang Nomor 34 Tatuu 2004 Tenlang Jabatan Noletis,
Makalah Kongres Taiar THasa Tkatan Notaris Tndonesia, Bandung, 27 - 28 Januari 2005, hal9 -
17, serla dilakukan perubahan seperlunya oleh penulis sendiri dan disesuakan dengan
Undéang-undang nomor 2 Tahun 2014 Tentang

B Norwor Legalisasi merupakan nomor berlanjul selama-sepanjang menjalankan tugas jabatan
sebegai Notaris. Demikian pula jika ada Notaris Pengganti atau Pejabat Scimentara Notaris,
nomeor Lersebul dilanjulkan. Artinya Nolaris "engganli alau ejabal Semenlara Nolaris lidak
membuat nomor tersendiri, Dan hatus dibedakan buku pencatatanmya dengan Waarmerking,

8 Dihubungkan dengan Pasal 1874 KUHPerd mengenai Legalisasl surat dibawah tangan tidak
dicabut deggan LN yang mewajibkan Notaris bahwa
- penandatangan lelah dikenal oleh alau diperkenalkan kepada nolaris ;

- i51 akta telah dijelaskan kepada penandatangan
penandalanganan akla dibawah langan lelah dilakukan dihadapannya.
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Jalan nomor . yang saya, Nolaris, kenal/diperkenalkan®

kepada  saya, Nolaris dan  sesudah  ilu, maka  Tuan/Nyonya

, tersebul membubuhkan 1anda tangan/cap jarinya

tangan Kkiri /kanannya® di atas surat ini dihadapan saya, Notaris.

landa langan & cap Notaris

* Corel yang lidak perlu,

Contoh 2:

Nomor :

Melihat dan mengesahkan tanda tangan dari:

I'uan/ Nyonya bertempat tinggal di , Jalan
nomor

pada langgal.......ooooiinienin , bulan..... . lahun...e , oleh

SAVA, cooeeeeeicieenn ,Sarjana Hukum, Nolarisdi = eevecveomeoseoen
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2. Mendaftarkan dolam buku khnsus Waarmerking) - Pasal 15 ayat (2) huruf b)
ULIYN-P.

Nomor® :

Dibubuhi cap dan didaflarkan dalam buku pendaflaran yang diadakan khusus

umtuk itu oleh saya, :

Notaris  berkedudukan di  Kota Wilayah  Jabatan  Propinsi

pada tanggal -

tanda tangan & cap Notatis

3. Membuat kopi dari asli surat dibowah tangan - Pasal 15 ayat (2) huruf ¢

UUN-P =3,
KUASA
Yang bertanda tangan dibawah ini :

(dan scterusnya)

Javapura, 1 Met 2007.

Pemberi Kuasa.

Meterai termnpel Rp. 6.000.-

l'andatangan tidak terbaca- Arjuna Gunajaya.

Penerima Kuasa,

‘landatangan tidak tevbaca-Bima Perkasa.

*2 Norwor Waarmerking merupakan nomor herlanjul selama sepanjang menjalankan lugas
Jabatan schagai Notaris, Demikian pula jika ada Notaris Pengiranti atau Pejabat Sermmentara
Nolatis, nomor lersebul dilanjulkan. Arlinya Nolazis Peagganll alau Pcjabal Semenlara
Notaris tidak membuat nomar tersendiri. Dan harus dibedakan buku pencatatannya dengan
Waarmerking,

3 Yany dimaksndkan  disimi adalah pembuatan saliman yeng sekata bunyinya  (Copie
Coliationne).
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Dibcerikan unluk Salinan Sah olch saya,

e e i , m—==—=—==NoOlaris

berkedudukan di

Wilayah Jabalan Propinsi ,
dari sural vang dilekalkan  pada minula akla Kuasa nomor ,

langgal bulan tahun vang dibual dihadapan*

saya, Notaris dan bermeterai cukup setta kata-katanya bersamaan, smemscmmesmaames

meterai, tanda tangan & cap Notaris

* Apabila berupa relaas akta disanti dengoan kata “olelt”.

4. Pengesahan kecocokan fotokopi dengan aslinyn - Pasal 15 ayat (2) huruf d
UUJN-P.

T'otokopi ini sesuai dengan asli surat
vang diperlihatkan kepada saya, Notatis.

Notaris di

tanda tangan & cap Notaris
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5. Pemberian salinan akla - Pasal 1 ayat (9) UUJN-P.
Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinva,

Notaris di

tanda tangan & cap Notaris

6. Pemberinn Kutipan - Pasal 1 ayat (10) UUJN-P.

Dibetrikan sebagai kutipan

Nolaris di

meterat, 1anda tangan & cap Notatis

7. Salinan wyang dikeluarkan Notavis pengganti davi ukia yong dibual Nolaris
yang digantikanmya.

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya oleh saya,

2

berdasarkan Keputusan Majelis Pengawas Notaris (Daerah/ Wilayah/Pusat)*

nomor , tertanggal

Dbulan ,

tahun sebagai Notaris penggantt dari

, Notaris berkedudukan di Kota

Wilaveh Jabatan Propicsi @

2

meterai, tanda tangan & cap notaris
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*Tergantung  yang memberikan izin  culi  Majelis  Pengawas Nolaris  yang

mengeluurkun keputusun.

8. Salinan Notaris sebagai penyimpan Protokol.

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya oleh saya, ,
Notaris di , selaku pemegang protokol dari ,
pada waktu itu Notaris di , berdasarkan Keputusan Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, nomor

tanggal

meterai, tanda langan & cap Notaris

9. Mencatat dalawn repertorinn pengiviman daftar akta wasiat — Pasal 16 ayat

(1) huruf k UUIN-D,

ada hart ini, langpal bulan tahun

(clah  dikirimkan kepada Scksi Daflar Pusal Wasial pada

Deparlemen Hukum dan Hak Asasi Manusia di Jakarla, salu daflar wasial bulan

, tahun ( ) sesuai dengan yang

ditentukan dalam pasal 16 (1) butir i Undang-undang Jabatan Notaris.
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10. Akta originali - Pasal 16 ayat (4) UUJN-P.

Dikeluarkan sebagai akta originali dalam rangkap® dimana akta-akta

tersebut berlaku sebagai satu dan satu berlaku untuk semua.—

meterat, landa tangan & cap Notatis

*utnlah rangkap difulis sebamyak yang dibual,

11. Akhir/penttup akia Notaris - Pasal 38 ayafl (4) UUJN-P.

DEMIKIAN AKTA IN1:

Dibuat sebagai minuta dan diselesaikan pada hari dan tanggal tersebut pada

dengan dihadiri oleh ,

bagian permulaan akta ini di

dilahirkan di , pada tanggal

( ), bulan ,  lahun

( ) Jberlempat linggal di Jalan
, nomor , dan
, dilahirkan di pada langgal

( ) bulan

(ahun ( ) berlempal lnggal di

Jalan , nOmMor e

keduanva pegawat Kanlor Nolaris scbagai saksi-saksi.
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Sclelah akla ini dibacakan olch sava, Nolaris kepada para penghadap dan para

saksi, maka pada kclika ilu juga para penghadap, para saksi dan saya, Nolaris,

menandatanganinya. Dibuat  dengan

Diberikan scbagai salinan yang sama bunyinya.

12. Saksi pengenal = Pasal 39 ayat (2} UUJN-P.
Penghadap Tuan telah diperkenalkan kepada saya, Notaris, oleh dua

orang saksi pengenal yang sava, Nolaris kenal dan lurul pula menghadap

dihadapan saya, Nolaris, yailu berturul-lurul :

-Tuan , dilahirkan di , pada langgal
( ), bulan lahun
( ), Wiraswasla, berlempal linggal di , Jalan
nomor ., Rukun Telangga (R1)
Rukun Warga (RW) ,  KeJurahan
Kecamatan , pemegang Kartu Tanda
Penduduk nomor . tanggal
( ), bulan tahun
( ), vang dikcluarkan  olech  Camat  Kecamatan
~Nona , dilahirkan di , pada tanggal
( ), bulan ,  tahum
{ ), Witaswasta, bertermpat tinggal di , Jalan
nornor , Rukun Tetangga (RT)
Rukun  Warga (RW) , Kelurahan ,
Kecamatzn , pemegang Kartu Tanda Penduduk nomor
, tanggal
( ), bulan ( ) tahuin
( ), vang dikeluarkan oleh Camat Kecamatan
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13. Para saksi pengenal yang tidak dikennl oleh Notaris :

Penghadap Tuan telah diperkenalkan kepada saya, Notaris, oleh dua
orang saksi pengenal yang turut pula menghadap dihadapan saya, Notaris, dan

saya atas pertanyaan sava, Notaris, mengaku berturut-turut bernama; ————— —

-Tuan , dilahirkan di , pada tanggal
( ybulan _ , tahun
( )» Wiraswasta, bertempat tinggal di ; Jalan
nomor ,  Rukun Tetangga (RT)
,  Rukun  Warga (RW) ,  Kelurahan
, Kecamatan , pemegang Karlu Tanda
Penduduk  nomor , flanggal
( ), bulan , lahun
( ), vang  dikcluarkan  oleh  Camal  Kecamalan
-Nona dilahirkan di ,  pada langgal
( ), bulan , lahun
( ), Witaswasta, berlempal tinggal di
Jalan nomor Rukumn
Telangga (RT) , Rukun Warga (RW) ,
Keharahan , Kecamatan , pemegang Kartu
Tanda Penduduk nomor tanggggal
( ), bulan ), tahun
( ), yang dikeluarkan oleh Camat Kecamatan

14. Sebagian penghadap  dikenal Notaris, sedangkan penghadap loinnya
diperkenalkan oleh salah seorang penghadap yang lain sertn seorang saksi

pengenal dismmmping penghadap yang memperkenalkan
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Penghadap Tuan , lelah saya, Nolaris, kenal, sedangkan para
penghadap Tuan dan Nona leleh diperkenalkan
kepada saya, Nolaris, masing-masing oleh penghadap Tuan dan seorang
saksi pengenal lain yang turut pula menghadap dihadapan saya, Nolaris, dan

yang alas perlanyaan saya, Nolaris, mengaku bernama :

Tuan ,  dilahirkan di , pada tanggal
( ), bulan ( )
lahun ( ) Wiraswasla, berlempal tinggal di
, Jalan nomor Rukun Telangga
(RT) , Rukun Warpa (RW) ., Kelurahan
, Kecamalan , pemegang Karlu Tanda
Penduduk nomor , pada langgal

( ), bulan , lahun

( ), vyang  dikcJuarkan. olch.  Camal  Kecamalan

15. Sebagian penghadap dikenal sedangkan loinnya diperkenalkan oleh para
penghadap yang lain :
Para penghadap Tuan A dan Tuan B telah saya, Notaris, kenal, sedangkan

penghadap Nona C telah diperkenalkan kepada saya, Notaris, oleh para

penghadap Tuan A dan Tuan B lersebud.

16. Akhit/penutup akta dulam hal ada saksi pengenal :

DEMIKIAN AKI'A INI;
Dibuat scbagai minuta dan disclesaikan pada hari dan tanggal terscbut pada

bagian permulaan akta ini di , dengan dihadiri oleh-—-

, dilahitkan di , pada tanggal

( ), bulan .

tahum ( ) bertempat  tinggal  di
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Jalan , NOMOr , dan

, dilahirkan di , pada langgal

( ), bulan ,  1ahun
( ) Dberlempat tinggal di
Jalan , nomor

keduanva pegawat Kantor Notaris schagat saksi-saksi.
Sctelah akla ini dibacakan olch saya, Nolaris kepada para penghadap dan para
saksi, serla para saksi pengenal, maka pada kelika ilu juga para penghadap, para

saksi scrla para saksi pengenal dan saya, Nolaris, menandalanganinya.

Dibuat dengan —-

Dibcrikan scbagai salinan vang sama bunyinva.

17. Berita Acara Pembetulan dalam bentuk Minuta — Pasal 51 ayat (2) UUJN-P.

BERITA ACARA PEMBETULAN

Nomor :
Pada hari ini tanggal ( ), bulan
tahiun ( )y pukul
( ) WIB (Waktu Indonesia Barat).—————
Menghadap kepada saya, Nolaris berkedudukan di
Wilayah Jabalan , dengan dihadiri olch

saksi-saksi yang saya, nolaris, kenal dan nama-namanya akan discbulkan pada

bagian akhir akla ini :

-bahwa penghadap , dilahirkan di pada
langgal wiraswasla, berlempal linggal di ,
Jalan , nOTOT , pemegang Kartu ‘Tanda Penduduk
lerlanggeal , TOmor , yang dikcluarkan olch
Camal Xecamalan lclah memberikan kuasa kepada

dilabirkan di

pada tanggal
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wiraswasla, berlempal linggal di Jalan , nomor
pemegang Karlu Tanda Penduduk lerlanggal Nomor

vang dikeluarkan oleh Camat Kecamalan
berdasarkan akia kuasa tertanggal , homor , yang,

lelah dibual dihadapan sayva, Notarls dibawah nomor reperiorium -

-bahwa pada kalimat ke , dari akta tersebut terdapat salah ketik

pada kala “Nolris” vang scharusnya berbunyi “Nolaris”,

-bahwa berdasarkan kelenluan pasal 51 aval (2) Undang-Undang Jabalan Nolaris

nomor 2/2014, Nolaris berwenang unluk membelulkan kesalahan kelik lersebul.~-

-Berhubung dengan apa yang discbulkan dialas, maka saya, Nolaris —-—-
berdasarkan kelenluan pasal 51 ayal (2) Undang-Undang Jabalan Nolaris nomor

2/2014 dengan ini membelulkan kesalahan kelik pada kalimal ke dart

akla Sural Kuasa lerlanggal nomaor dibawah nomor

repertorium tersebut  yaitu pada kata “Ntaris” dan untuk

selanjutnya harus dibaca “Notaris”,

DEMIKIAN AKTA BERITA ACARA INI

Dibuat scbagai minuta dan disclesaikan pada hari dan tanggal terscbut pada

bagian permulaan akta ini di , dengan dihadiri olch

dilahirkan  di , pada tanggal
( ), bulan ,  tahum
( )} bertemprat tinggal di Jalan
, nomor , dan
, dilahirkan di , pada tanggal
( ) bulan
tahun ( ) bortempat  tinggal  di
Jalan , homor ammm

keduanva pegawai Kantor Notaris schagai saksi-sakst,
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Sclelah akla ini dibacakan oleh saya, Nolaris kepada para saksi, maka pada kelika

ilujuga para saksi dan saya, Nolaris, menandalanganinya.

Dibuat dengan e

Diberikan sebagal salinan yang, sama bunyinya.

18. Catatan pembetulan pada minuta - Pasal 51 ayat (2) UUJN-P.
Pada akhir minuta akta yang dibetulkan dibubuhi catatan :

Telah dibetulkan pada akta Kuasa tanggal , bulan

tahun ( ), nomor dibawah nomior

daftar akta kesalahan ketik pada kalimat , baris ke

dari atas, kata “Notris” yang untuk selanjutnya harus dibaca

“Notaris” berdasarkan akia Berila Acara Pembelulan lertanggal ,
( ), bulan lahun
( ), homor dibawah nomor dallar akla

yang, dibual olch saya, Nolaris.

Tanda tangan & cap Nolaris

19. Catalan pembelulan pady minwla - Pasal 51 aynl (2) UUJN-P.

Pada akhir minuta akta yang dibetulkan dibubuhi catatan :

Telah dibetulkan pada akta Surat Kuasa tanggal bulan

taliun , homor

kesalahan ketik pada kalimat ke

dibawah nomor repertorium

kala “Notris” vang untuk

sclanjulnya harus dibaca “Nolaris” berdasarkan Berila Acara Dembelulan

dibawah langan lerlanggal ( ), bulan
(ahun ( ). yang dilckalkan pada minula
alla ini
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landa langan & cap Nolaris

20. Pengeluaran Grosse Pertama - Pasal 55 UUJN.

Di atas judul akia dibubuhi kalimat :
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA.

21, Diakhir akta Grosse Pertoma dibubuhi kalimat :

Diberikan schagai Crosse Pertama (dengan menyebutkan nama yang meminta dan

untuk siapa grosse diketuarkan serta tanyggal pengeluaran Grosse Pertama tevsebut) —=—-—-

meterai, tanda tangan & cap Notaris

22. Pada minuta akia yang dikeluarkan Grosse Perlama dibububkan calalan
Diberikan scbagai Grosse Perlama alas perminlaan (sebulkan nama yeng meminla
dan untuk stapa Grosse Pertama dikeluarkan serta tanggal pengeluaran Grosse Pertama

lersebul).

tanda tangan & cap Notaris
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23. Pengeluaran Grosse Kedua :

Diatas judul akta dibubuhi kalimat :
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUTTANAN YANG MATTA TiSA.

24. Diakhir akta Grosse Kedun dfbubuhi kalimat :

Diberikan sebagai Grosse Kedua berdasarkan TPenetapan Pengadilan Negeri

, lerlanggal , nomor (detrgan

menyebutlan nama yang meninta dan untuk siapa grosse dikeluarkan serta tanggal

pengelunran Grosse Kedun (ersebul).

meterai, tanda tangen & cap Notaris

25, Pada wminuta alta yang dikeluarkan Grosse Kedua dibubuhlan catatan

fertentu :
Telah diberikan scbagai Grosse Kedua berdasarkan Penelapan Pengadilan
Negeri , lerlanggal , NOMor alas

permintaan (sebutkan nama yong meminta dan untuk siagpa Grosse Kedua dikeluarkan

serla langgal pengeluaran Grosse Kedua lersebul).

landa langan & cap Nolaris.
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27. Contoh Akhir Akta Notaris Yang Para Penghadapnya lidak Menghadap

Bersamaan,

Meruprakan realitas dalam praktek Notaris dan PPAT yang tidak dapat
dipungkiri lagi sering (mungkin ada juga yang tidak pernah melakukan) terjadi
para penghadap tidak menghadap Notaris/PPAT pada saat vang bersamaan.
Contohnva Notaris/PPAT yang menangani akta-akta perbankan pernah
mengalaminya, misalnya Kepala/TPimpinan Cabang (atau yang ditunjuk oleh
Bank tidak menghadap) tapi akta ditandatangan/dibacakan oleh Notatis di
hadapan Debitur dan saksi-saksl. Sudah tentu alasan tidak datang dan tanda
tangan pada waktu yang sama ada dengan berbagai alasan, vang tidak dapat
dinormatifkan (dipastikan) satu persatu, tapi hal seperti ini merupakan kebijukan

Notaris/PPAT yang bersangkudan.

Perneh juga ada kejadian Nolaris dilaporkan olch salah salu pihak vang
namanya lersebul dalam akla, bahwa dirinya lidak menghadap pada jam/pukul
vang lerscbul dalam awal akla, lapi menghadap 4 (empal) jam kemudian dari
penghadap sebelumnya. Memang sengketa tersebut awalnva tidak berkaitan dari
akla Nolaris, lapi karcna salah salu pihak ada yang merasa dirugikan dari
subslansi akla yang dikchendaki. olch para penghadap sendird. Tapi akhirmya
mcrambat dan merembet ke prosedur pembuatan akta.  Dan pihak vang
mclaporkan kepada vang berwajib tersebut, bisa membuktikan bahwa dirinya
pada jam/pukul yang lerscbul dalam awal akla (idak menghadap. Tapi yang
menghadap tersebut penghadap yang awal/pertama datang, Hal ini kelihatannya

svp(‘]n, tapi bisa membuat Notaris p:mas-dingin atau moriang.

Sehingga dalam hal i apakah vang dilakukan oleh Notaris/PPA | terlarang
untuk dilakukan atau sesuatu yang tidak dilarang sepanjang ada alasamnya atau
dicari solusi lain yang sesuai dengan perkembangan dunia Notaris/PPAT 7

Sebagai bahan perbandingan dalam Rapat Umum Perseroan Terbatas (RUPS)
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan :
- Berita Acara Rapat (BAR) dengan akta Relaas Notaris.

- Dibuat dibawah tangan kemudian dinyatakan sccara Notaris - dalam bentuk
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akla pihak (parlij) - PKR (Pernyataan Kepulusan Rapal)

- Dilakukan sccara Sirkuler.

Bawa RUDPS yang dilakukan secara Sirkuler mempunyvai kekuatan hud<um
yang sama dengan akla Berita Acara Rapat, schingga tidak perdu dilegaskan atau

diminlakan sccara PKR.

Dalam Pasal 91 UU Pl bahwa RUPS dapat dilakukan mengambil Keputusan
yang mengikat diluar RUPS. Keputrsan RUPS  seperti ini discbut pula
KEPUTUSAN SIRKUILER atau biasa juga discbut KEPUTUSAN PEMEGANG
SAHAM DILUAR RUPS. Dalam Keputusan Sirkuler tidak ada  forum rapat,

yang ada adalah sualu kepulusan vang diluangkan secara Lerlulis,

Di dalam keputusan sirkuler, para pemegang saham dianggap telah saling
berkomunikasi dan atas apa yang dituangkan dalam keputusan. Tlanya karena
alagan teknis saja, kemuodian mereka (pemegang saham) memilih untuk tidak
mengadakan Rapat. Keputusannya sendird tidak diambil dalam satu forum rapat,
tapi agendanya sudah diketahui/direncanakan serta disetojui sebelummya oleh
seluruh pemegang saham. Keputusannva sendiri diedarkan kepada seluruh
pemegang saham untuk ditandatangani (memberi persetujuan secara formal), dan
tanggral terakhir penanda tangannya dinyatakan sebagai tanggal efektif keputusan

sirkuler tersebut.

Keputusan tersebut hanya dapat diambil dengan syarat semua pemegang
saham yang mempunyai hak suara menyelujuinya secara lerlulis. Dalam
praklcknya, scbelum dilaksanakannya pembualan kepulusan sirkuler, para
pemegang saham biasanya telah melakukan komunikasi intensif perihal apa saja
yang perlu diputuskan. Hasil komunikasi dan keputusan vang telah dibuat
kemudian dituangkan dalam “Keputusan Para Pemegang Saham”. Keputusan
Para Pemegang Saham. tersebut kemudian wajib ditandatangani oleh selurul
pemegang saham. Jadi untuk dapat diberlakukannya Keputusan Sirkuler tersebut,
syaral yang harus dipenuhi adalah perselujuan dari 100% para pemegang saham

Perscroan. Dengan demikian, maka quorum kehadiran tidak diperlukan.
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Bahwa KEPUTUSAN SIRKULER atau biasa juga discbut KEPUTUSAN

PEMEGANG SAHAM DILUAR RUPS pada intinya dibawah tangan dengan

memenuhi persyaratlan yang sudah diteniukan sebelumnva,

Dengan mempergunakan alau mengadopsi hal tersebul lapi dengan istilah

vang berbeda, vailu unluk para penghadap vang lelah sepakal unluk membual

akta tapi datangnya tidak bersamaan ke hadapan Notaris, Apakah hal seperti itu

bisa

dilakukan untuk alkta Notaris ?

Hal lersebul bias dilakukan dalam arli vailu:

Para penghadap tidak dapat dotang pado saat yoang sama yany telah
ditentukan, Dan Notaris mengizinkan wntuk melakukan pembacaan dan
perandatanganan kepada penghadap yang datang terlebih dofrulu, Dan akan
dibacakan kembali kepada setinp yang datang.

Tinduklkan para penghadap yang disebutkan dulam alta dan tidak bersamu-
sama tersebut terlebih dahulu telah disepakati dan dikonfirmasikan oleh
para penghadap sendiri.

Akta seperti in dibuat pada hari dan tanggal yang saina, hanya jamy/pukul
yang menghadap berbeda/tidak bersamaan. Jika berbeda hari dan tanggal
akan berbenturan dengan akta yang dibunt pada hari dan tanggal berikutnya.
Pembacaan dan Penandatanganan tersebut tetap dilakukan di hadapan
Notaris.

Akta Notaris wuntuk substansi (isi) akta yang swdah pasti yang tidak
mungkin dilakukan perubahan lagi. ika penghadap yang datang berikutnya
ingin mengubah, maka havus ada konfirmasi kepada penghadap yang lainnya.
Jika tidak dikonfirmasikan tidak periu dibuat akta fersebul.

Akta Notaris seperti tersebutyr hanya wntuk Akta Pihak (Partij) saja.

Jika Notaris membuat akta seperti tersebut di atas, maka tidak bisa disisipi
dengan akta atau penghadap lainnya, akia tersebut harus diselesaikan

sampai penghadap telah datang semuanya.

Unlux menampung rcalilas scbagaimana lerscbul di alas, adakah CUJN/

UUJN-P memberikan kelenluan (elah mengalurnya?
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Uraian/lulisan saya dibawah ini sudah lenlu akan menimbulkan perdebalan,

dengan alasan

1

N

UUJN/LCUIN-P (lerulama Pasal 38 lenlang benluk Akla) sebagai kelenluan
yang memaksa vang harus diikuli apa adanya.

Memberikan penafsiran terhadap Pasal 38 TUJN-D balhwa ada peluang dan
payung hukum akta Notaris bisa dibuat scecara Sirkuler dengan batasan

schagaimana lersebul di alas,

Baawa Pasal 38 LLIN - P tersebut terutama pada Awal akta (pencantuman

jam/pukul) menghadap dan akhiv akta, pembuatan Akta Notaris scbagaimana

tersebut di atas bisa dilakukan masih dalam koridor ketenhiran Pasal 38 UUJN < 12,

yaitn :

1

o

. Pasal 16 ayat (1) huruf m TUIN-P menyebutkan bahwa : membacakan Akta di

nadapan penghadap dengan dihadiri oleh paling sedikil 2 (dua) orang saksi,
atau 4 (empat) orang saksi khusus untuk pembuatan Akta wasiat di bawah
tangan, dan ditandatangani pada saat itu juge oleh penghadap, saksi dan

Notaris.

. Pasal 16 ayal (7) UUIN-I menycbulkan bahwa : pembacaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hurnf m tidak wajib dilakukan, jika penghadap
menghendaki agar akia tidak dibacakan kavena penghadap telah membaca
sendiri, mengetahui, dan memahami isinya, dengan ketentuan bohwa hal
tersebut dinyatakan dalam penutup akta serta pada setiap halaman Minuta
Akta diparaf oleh penghadap, saksi dan Notaris.

. Ketentuan Pasal 16 ayat (1) huruf m TUJN-P setelah akta dibacakan di hadapan

penghadap : dan ditandatangani pada saat itu juga oleh penghadap, saksi dan
Notaris. Pengertian alau maksud kalimat ini bisa saja dilafsirkan lakukan olch
para penghadap bersamaan dalam satu waktu atau para penghadap tidak

datang bersamaan dalam waktu yang berbeda.

Jika akan dibuat akta Notaris seperti contoh di bawah ini tidak perlu merubah

apapun pada pada awal akla, penycebulan jam/pukul merupakan waklu saal

menghadap untuk penghadap yang perlama dalang menghadap, scdangkan

penghadap lainnva yang menghadap kemudian akan discbulkan pada bagian

akhir akla.
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Bahwa pembualan akla seperliini harus pula discbulkan scbagai kesepakalan
para penghadap schingea pada akhir premisse alau scbelum memasuki isi akla
perlu dituliskan kalimat :

- Para Penghadap telah saling sepakal dan mengkonfirmasikan bahwa dalam
pembuatan akta ini tidak dotang secara bersama-sama ke hodapan Notaris,
dun kesepakatan serta konfirmasi tersebut menjadi tanggungjawab penghadap
sepenuhinya.

Pada Akhir alau Penulup akla discbulkan/diuraikan scbagai berikul :

B CONTOII AKIIIR AKTA 1: Notaris meimbacakan kepada setiap penghadap

yang datang satu - persatu:

DLMIKIAN AKTA INT
- dibuat dan diselesaikan di ,

dengan dihadirt oleh:
1. NONA
dilahirkan di
langgal
bulan
taliun
Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan
Rukun Telangga
Rukun Warga
Kelurahan
Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KT.I”./N.LK.) nomor

2. TUAN
dilahirkan di
tanggal
bulan

tahun
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Warga Nepara Indonesia, Swasla, berlempal linggal di
Jalan

Rukun Telangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamatan

pemegzang; Karta 'Tanda Penduduk (K TP, /NLLK) nomor

keduanva pegawai kanlor Nolaris scbagai saksi-sakst.
-Sclelah saya, Nolaris membacakan akla ini kepada penghadap --=—-—-—--( - para

penghadap) :

1. Tuan , pada pukul WI
2, 'luan pada pukul Wil
3. 'luan , pada pukul Wi

dan para saksi, maka kemudian penghadap (-para penghadap), menandatangani
alcta i sesuai dengan waktu (pukul /jam) urutan tersebut, para saksi dan saya

Notaris.

Dibuat dengan

-Minuta akta ini telah ditanda tangani dengan lengkap.

-Diberikan sebagai salinam vang saima bunyinya.

B CONTOIl AKIIR AKIA 2: Nofaris lidak membacakan kepada setiap
penghadap yany dotang, karema penghadop atas kehendaknya membaca

sendiri:

DEMIKIAN AKTA INI
- dibual dan disclesaikan di /

dengan dihadiri olch:

1. NONA
dilahirkan. di
tanggal
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bulan

lahun

Warga Negara Indonesia, Swasla, ber{empat linggal di

Jalan

Rukun Telangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KT.P./N.LK.) nomor
2, TUAN

dilahirkan di

tanggal

bulan

tahun

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di

Jalan

Rukun Tetangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K'T.P./N.1K.) nomor

keduanva pegawai kantor Notaris sebagai sakst-saksi.
-Setelah saya, Notaris tidak membacakan akta int kepada penghadap—— (-para
penghadap), karena penghadap (para peghadap) membaca atas kehendaknya

sendiri® :

v
o

1. Tuan , pada pukul WI

#  Jika para penghadap menghendaki alau jika para penghadap meminla untuk membaca sendiri
aktanya, maka para penghadap dapat membeaca sendiri, kalimat ”Notaris membreciakan keypiada
para ponghadap” harus digbah menjadi “Alas pormintaan para penghadap, maka para
penghadap telah membaca sendini akta ind” (Pasal 16 ayat (7) UUIN - ),

Penghadap pertama (datang lebib awal) sesuai dengan walktu/pukul menghadap pada awal
akta.

B
ot
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2. Tuan , pada pukul WL

3. Tuan , pada pukul WL
4. Tuan pada pukul WI
5. Tuan pada pukul WI

dan para saksi, maka kemudian penghadap (-para penghadap), menandatangani

alcta ini sesuai dengan waktu (pukul/jam) urutan terscbut, para saksi dan saya

Notaris,

-Dibual dengan

-Minula akla ini lelah dilanda langani dengan lengkap.

-Diberikan schagai salinan vang sama bunyinya.

B CONTOH AKHIR AKTA 3: Notaris membacakan penghadap yang datang,
dan penghadap lainnya membaca atas kehendak sendiri :

DEMIKTAN AKTA TNT
-Dibuat dan diselesaikan di dengan dihadiri oleh (————-
1. NONA

dilahirkan di

tanggal

bulan

tahiLin

Warga Negara Indonesia, Swasla, berlempal linggal di

Jalan

Rukun Telangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KUT.P./NCLK) nomor
. TUAN

dilahirkan di

13

tanggal
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bulan

lahun

Warga Negara Indonesia, Swasla, ber{empat linggal di
Jalan

Rukun Telangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Karlu Tanda Penduduk (K.T.P./N.LK.) nomor

keduanva pegawai kanlor Nolaris scbagai sakst saksi.

-Setelah sava, Notaris memnbacakan akta ini kepada penghadap-————————(-para

penghadap) :

T.lTuan___ pada pukul wil .
2, l'uan pada pukul wi
3. 'uan pada pukul wi

Dan penghadap (-para penghadap) lainnya atas kehendak senditi membaca akta

ini®, vaitu :
4. 'luan , pada pukal WI PR ———

pada pukul W1 ————— e

5. Tuan

serta para saksi,  maka  kermnudian penghadap  (-para penghadap),

menandatangani akla ini sesuai dengan wakiu (pukul/jam) urutan lerscbul, para

saksi dan saya Notaris.

-Dibuat dengan

-Minuta akta ini telah ditanda tangani dengan lengkap.

-Diberikan sebagai salinan vang sama bunyinya

» Penghadap perlama (dalang lebih awal) sesuai dengan waklu/pukul menghadap pada awal
akta,

57 Jika para penghadap menghendaki alau jika para penghadap meminta aoiuk membaca sendiri
aktanya, maka para penghadap dapat membaca sendiri, kalimat “Notaris membacakan kepada
para penghadap” harus diabah menjadi “Atas permintaan para penghadap, maka para
penghadap telah membaca sendini akta ini” (Pasal 16 ayat (7) UUIN - ),
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Unluk Nolaris yang biasa melakukan lindakkan lerscbul di alas dalam

menjalankan lugas jabalannya arlinya sclalu melavani para penghadap lidak

datang bersamaan, tidak perlu keberalan atau membaniah urajan ini, dan juga

jangan beranggapan merasa aman saja dengan vang dilakukan seperti iu selama

ini, dunia kenotariatan terus maju dan berkembang yang, lidak pernah lerpikirkan

olch para Notaris, sckarang ini seperti tersebut di atas bisa terjadi, Mari kita cari

solusi yang terbaik,

Uraian di alas mcrupakan pendapal/opini yang perlu dicksplorasi dan

dickploilasi juga solusi unluk para Nolaris Indonesia.

CONTOH 1 :
AKTA NOTARIS/AKTA PINIAK YANG PARA PENGITADAPNYA TIDAK
DATANG BERSAMA-SAMA KL HADAPAN NOTARIS

SEWA - MENYFWA

Nomor ;

Pada hart inics,

tangga.

bulan

tahun

pukul

wi

Menghadap kepada saya®,

(Waktu Indonesia ).

Notaris® berkedudukan di —_—

Wilayah Jabatan Propinsi J—

.}

L8

cC

Dalarm pembuatan akia yang penghadapnya oleh para pibak elah discpakati tidak datang
bersarmaan. ke hadapan Notaris, dan akta geperfi ini  harus dibuat dalam hari dan
langgal/bulan/ lahun yang sama, kecualijam/ pukul yang berbeda.

Pengzumaan kalimat “Menghadap kepada saya...” atau “Berhadapar dengan sava...” Atau
“lelah hadir di hadaparn saya....” mempunvai pengerlian dan makna vang sama, vailu para
pihek hadir secera nyata di hadapan Notaris sesuai denggan tempat kedudukan atau wilayah
jabatan Notaris.

Pada Jabatan Notaris lHdak boleh dicantumkan/ditambahkan istilah [2in (seperti Notaris
Schagai ’cjabat Pembuat Akta Koperasi), karena Notaris adalah Pejabat Lmum yang diatur
Unéang-undang Nomor 30 Tahum 2004 dan Tndang-undang Nomaor 2 Tabun 2014 (UUIN - ),
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dengan dihadiri olch para saksi yang saya, Nolaris, kenal yang nama-namanva akan

discbulkan pada bagian akhir akla ini.
1. a TUAN/NYONYA
dilahitkan di

langgal

bulan

tahun

Warga Negara Indonesia, Swasla, berlempal linggal di

Jalan

Rukun Tclangga

Rulun Warga

Keurahan

Kecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K. T2P, /NLLK) nomor
b. M'UAN/NYONYA

dilahirkan di

tanggal

bulan

talumn

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan

RukunTelangga

Rukun Warga

Ke.urahan

Kecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K.T.P./N.LK.) nomor

-tmenurut keterangan para Penghadap, dalam melakukan tndakkan hukum

lersebul di bawah ini bersama-sama dengar :
c¢. TUAN/NYONYA
dilahirkan di

langgal

‘] 20 BUKU AJAR KCNOTARIATAN
. Ferwshaman: Awzal r‘(cm;.,uris[—Frem'u:'j, fsi. durr Akh't Akl Nowar s



bulan

lahwin

Warga Negara Indonesia, Swasla, berlempat linggal di

Jalan

Rukun Telangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Karlu Tanda Penduduk (K. T.%. /N.LK.) nomor
d. TUAN/NYONYA

dilahirkan di

tanzgal

bulan

tahun

Warga Negata Indonesia, Swasta, bertempat tinggral di
Jalan

Rukun Tetangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KT.I./N.LK.) nomor

yang diantara para penghadap sebelumnya  telah saling menkonfirmasikan dan
saling setuju serto sepakat bahwa dalam pembuatan akto tni tidak dotang secara
bersana-sama, tapi akan datang secara bevurutan sesuai waktu menghadap saya,
Nolaris, dan perselujuan, kesepakalan serla konfirmasi fersebul menjadi

tanggungiawab penghadap sepeshsna .

-unluk selanjulnya discbul schagai YANG MENYEWAKAN alau ;
PHIAK KESATU

cl

Kalimat ini hanya berlaku jika sebagtan dari Pihak Kesatu saja tidak datang menghadap
kepada Notaris secara tidak bersamaan. Jika semua pibak ‘penghadap tidak datang ber-
samaan, maka kalimat tersebut Citempatkan setelah komparisi,
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1. TUAN/NYONYA
dilahirkan di
langgal
bulan
lahun
Warga Negara [ndongsia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan
Rukun Telangga
Rukun Warga
Kelurahan
Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KT.P./N 1K) nomor

-untuk selanjutnya disebut sebagai PENYEWA atau
PIHAK KLDUA

Para penghadap telah saya, Notaris, kenal, berdasarkan identitasnva yang

diperlihatkan kepada saya, Nolaris.

- Para penghadap menerangkan terlebih dahulu bahwa

- Sclanjutnya para penghadap menyatakan bahwa¢? ;

2. Kelemuan iersebut merupakan Klausula Prolcksi Diri Notaris dalam menjalankan tugas
jabalannya.

- LUntuk mengatasi hal tersebut, karcna jabatan Notaris merupalkan jabatan pribadi, maka
Nolaris wajib melindungi dirinya sendiri. Dengan menjalankan lugas jabalan dengan baik dan
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B jika lerjadi sengkela baik di dalam maupun di luar pengadilan, baik secara

perdala dan pidana lidak akan melibalkan Nolaris dengan cara dan benlulk

apapun.
W sepala ucapan/kelerangan para penghadap yang dituliskan dalam akia ini

adalah benar, jika menjadi tidak benar, maka menjadi langgungjawab para

penghadap dan tida aken melibatkan Notaris,
B scmua surat/dokumen yang diperlihatkan olch para penghadap kepada
Nolaris dan isinya vang dicantumkan dalam akla ini, adalah sural/dokumcn
vang benar, jika sualu hari lerbukli lidak benar menjadi langgungjawab para

penghadap scpenuhnva, dan membebaskan Nolaris dari akibal hukum secara

perdala dan pidana.
DEMIKIAN AKTA TNIT

-dibuat dan disclesaikan di ,

dengan dibadiri olch:

1. NONA
dilahirkan di
tanggal
bulan
tahun
Warga Negara Indonesia, Swasta, berternpat tinggal di
Jalan

Rukun Tetangga

benar (menutat UUIN dan peraturan perundangamdangan lainnya) sudah merupakan
perlindungan diri vang tepal. ‘lapi terkadang Notarls meminla kepada para penghadap egar
mercantumkan perlindungan diri untuk Notaris jika terjadi sengketz atau ada hal-hal yang
suatu harf terbukti tidak benar dari para penghacap sendiri.

- Apakah kalimat proteksi seperti itu boleh dicantumkan dalam akta Notaris? Atau apakah
penting harns ada kalimat seperti it 2

- Bahwa jika dasarnya selama tidak dilarang boleh saja, hal tersebut kembali kepada Notaris
yang bersangkutan. Dan penting atau tidak penting Notaris sendiri yang melakukannya. Serta
lidak periu melarang jika ada Nolaris yang ingin mencantumkan kalimal seperl? ilu.

- Measkipun ada kalimat terschut tidak akan menjadi halangzan para pthak yang bersengketa
unluk menempatkannya schagai lergugal alau saksi. lapi kalimal lerschul sebagal upaya
berhati-hati saja dan menambah keyakinan  din dan keyakinan  hati Nataris - yanyr
bersanglkulan.
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Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (KT.P./N.LK.)) nomor
2. TUAN

dilahirkan di

tanggal

bulan

tahun

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertermpat tinggal di

Jalan

Rulaumn Tetangga

Rukun Warga

Kelmrahan

Kecamatan

pemegang Kartu landa Penduduk (K. 1.P./NLLK.) Nomor
keduanya pegawal kantor Notaris sebagai sakst-saksi.

- Setelah saya, Notaris membacakan akta ini kepada penghadap-———— (-para
penghadap)

1. Tuan pada pukul LY R — @,
2. Tuan pada pukul L I —— —
3. Tuan pada pukul LY R —— —
4. Tuan pada pukul wl —
5. Tuan pada pukul wl _

dan para saksi, maka kemudian penghadap (-para penghadap), mcnandalangani

akla ini sesuai dengan wakiu (pukul/jam) wurulan lersebut, para saksl dan sava

Nolaris.

- Dibuat dengan

~ Mirmta akta ini telah ditanda tangani dengan lengkap.,

- Diberikan scbagai salinan yang sama bunyinya,

% Penghadap pertema (datang lebib awal) sesuai dengan walkiu/pukul menghadap pada awal

akta.

124

BUKU AJAR KCNOTARIATAN

Ferwshaman: Awzal r‘(cm;.,uris[—Frem'u:'j, fsi. durr Akh't Akl Nowar s



CONTOH2:

AKTA NOTARIS/AKTA PTHAK YANG PARA PENGHADAPNYA TIDAK

DATANG BERSAMA-SAMA KE HADAPAN NOTARIS

SEWA - MENYEWA

Nomor :

Pada hari iniéd,

langga

bulan

tabun,

pukul

Wi

Mcnghadap kepada sayaés,
Notaris® borkedudukan di

Wilayah Jabatan Propinsi

(Waktu Indonesia y——

dengan dihadiri oleh para sakst yang saya, Notaris, kemal yang nama-namanya akan

disebutkan pada bagian akhir akta int.

2. a. 'TLAN/NYONYA
dilahirkan di
tanggzal
bulan
talun
Warga Negara [Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan

¢ Dalam pembuatan akia yang penghadapnya oleh para pibak telah discpakati tidak datang
bersarmaan. ke hadapan Notaris, dan akta geperfi ini  harus dibuat dalam hari dan
langgal/bulan/ lahun yang sama, kecualijam/ pukul yang berbeda.

5 Penggunaan kalimat “Menghadap kepada saya...” atau “Berhadapar dengan sava...” Atau
“lelah hadir di hadaparn saya....” mempunvai pengerlian dan makna vang sama, vailu para
pihek hadir secera nyata di hadapan Notaris sesuai denggan tempat kedudukan atau wilayah
jabatan Notaris.

¢  Pada Jabatan Notaris Hdak boleh dicantumkan/ditambahkan istilah [2in (seperti Notaris

Schagai ’cjabat Pembuat Akta Koperasi), karena Notaris adalah Pejabat Lmum yang diatur
Unéang-undang Nomor 30 Tahum 2004 dan Tndang-undang Nomaor 2 Tabun 2014 (UUIN - ),
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Rukun Telangga
Rukun Warga
Ke urahan
Kecamatan

pemegang Karlu Tanda Penduduk (KT.L./N 1K) nomor

b. TUAN/NYONYA

dilahirkan di

langgal

bulan

lahun

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan

Rulun’'l ctangga

Rulkun Warga

Keurahan

Koecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K.T.P./N.LK.) nomor

- menurut keterangan para Penghadap, dalam melakukan tindakkan hukum
tersebut di bawah int bersama-sama dengan :

¢. TUAN/NYONYA
dilahirkan di

langgal

bulan

tahun

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan

Rukun Tetangga

Rukun Warga

Keiurahan

Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K T.I. /N.LK) Nomor
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d. TUAN/NYONYA
dilahirkan di

langgal

bulan

tahun

Warga Negrara Indonesia, Swasta, bertempat tinggral di

Jalan.

Rukun Tctangga

Rukun Warga

Kclurahan

Kecamatan

pemegang Kartu Tanda Penduoduk (KT.P./NLK) nomor
- Untuk selanjutnya disebut sebagai YANG MECNYEWAKAN atau (-———————
PIMIAK KLSATU

3. TUAN/NYONYA
dilahirkan di

targgal

bulan

tahun

Warga Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan

Rukun Tetangga

Rukun Warga

Kelurahan

Kecamalan

pemegang Kartu Tanda Penduduk (K. T.I./N.LIC) notmor

- untuk sclanjutmya discbut scbagai PENYEWA atau :
PINAK KEDUA

yang diantara para penghadap sebelumnya (elah saling menkonfirmasikan dan saling
setuju serta sepakat bahwa dalam pembuatan akta ini tidak datang secava bersama-

sama, tapi akan datang secara berurutan sesuni waktu menghadap saya, Notaris, dan
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persettijuan, kesepakatan serfa Konfirmasi tersebut menjadi tanggungjawab

penghadap sepenubnyat.

- Para penghadap telah sava, Notaris, kenal, berdasarkan identitasnya yang

diperlihatkan kepada saya, Notaris.

Para penghadap menerangkan terlebilh dahwlu bahwa :

Selanjuinya para penghadap menyatakan bahwa® :
W jika lerjadi sengkela baik di dalam maupun di luar pengadilan, baik sccara

perdala dan pidana lidak akan melibatkan Nolaris dengan cara dan benluk

apapun,
B scgala ucapan/kelerangan para penghadap vang diluliskan dalam akla ini
adalah bcnar, jika menjadi Udak benar, maka menjadi langgungjawab para

penghadap dan lida akan melibalkan Nolaris,

W scmua sural/dokumen vang diperlibaltkan oleh para penghadap kepada
Notaris dan isinya yang dicantumkan. dalam akta ini, adalah surat/dokumen
yang benar, jika suatu hari terbulkti tidak benar menjadi tanggungjawab para
penghadap sepenuhnya, dan membebaskan Notaris dari akibat hukum secara

perdata dan pidana,

i Kalmmatini hanya berlaku jika semua prhak fidak tidak bersamaan,
o8 Kelemtuan ersebut merupakan Klausula Uroteksi Dirl Notaris dalam memjalankan tugas
jabatannya.

- Untuk mengalasi hal tersebut, karena jabatan Notaris merupakan jabatan pribadi, maka
Notarig wajib melindungi dirinya sendir. Dengan menjalankan tugay jabatan dengan baik
dan benar (menulul L LJN dan peraluran perundang-undangan lainnva) sudan merupakan
perlindungan diri yang tepat. Tapi terkadangg Notaris maeminta kepada para penghadap agar
mencanlumkan perlindungan divi untuk Nolaris jika lerjadi sengkela alau ada hal-hal vang
suatu bari tetbukti idak benar dari para penghadap sendiri.

- Apakah kalimatl proteksi seperti itu boleh dicantumkan dalam akia Netaris 7 AMau anakah
penling harus ada kalimal scperliilu ?

- Bahwe jika dasarnya sclama lidak dilarang boleh saja, hal lersebul kembali kepada Nolaris
yang bersangkutan. Dan penting atau tidak penting Notaris sendiri yang melakukannva. Serta
tidak perlu melarang jika ada Notaris yang ingin mencaniumkan kalimat seperti itu.

- Meskipun ada kalimat tersebut Hdak akan menjadi halangan para pinak vang bersengketa
uriuk menempatkannya schagei lersugal alau saksi. "lapi kalimatl lersebut sebagal upava
berhati-hati saja dan menambah Keyakinan diri dan keyakinan hati Notaris vang
bersangkutan.
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DEMIKIAN AKTA INI

- dibual dan disclesaikan di

s

dengan dihadiri oleh:
1. NONA
dilahirkan di
tanggal
bulan
lahun
Warga Negara Indonesia, Swasla, berlempal linggal di
Jalan
Rukun Telangga
Rukum Warga
Keharahan
Kecamatan

pemegang; Kartu Tanda Penduduk (K'T.P. /N LK) nomor

1

. 'UAN
dilahirkan di
tanggal
bulan
tahum
Warga Negara Tndonesia, Swasta, bertempat tinggal di
Jalan
Rukun Tetangga
Rukun Warga
Kelurahan
Kecamatan

petmegang Kartu Tanda Penduduk (IKT.I”. /N.LK.) Nomor

keduanya pegawai kantor Notaris sebagai saksi-saksi.

- Setelah sava, Nolaris membacakan akia ini kepada penghadap——--——— (-para

penghadap) :
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1. Tuan pada pukul wl R £,
2. Tuan pada pukul wl .
3. Tuan pada pukul WI [
4. Tuan pada pukul WI [
5. Tuan pada pukul WI [

dan para saksi, maka kemudian penghadap (-para penghadap), menandatangani
akta ini sesuai dengan waktu (pukul/jam) urutan terscbut, para saksi dan sava

Nolaris.

- Dibual dengan

- Minula akla ini lelah dilanda langani dengan lengkap.

Diberikan scbagai saliman yvang sama bunyinva.

69 Penghadap perlama (dalang lebifh awal) sesuai dengan wakiu/pukul menphadap pada awal
akta.
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